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ABSTRAK 

Komunikasi menjadi alat utama keberlangsungan hidup manusia dalam 

bermasyarakat. Komunikasi dalam hal ini mencakup dua komunikasi yaitu 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi bukan hanya dari lisan 

tetapi juga dari tatapan mata, gerak tubuh, isyarat tangan dan lain sebagainya atau 

biasa disebut dengan komunikasi nonverbal, komunikasi nonverbal itulah yang 

menjadi penguat dalam melakukan komunikasi. Ruang merupakan sebuah bentuk 

dari pesan nonverbal proksemik. Komunikasi nonverbal sendiri merupakan sebuah 

bentuk komunikasi lain di luar kata-kata verbal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran komunikasi nonverbal proksemik dalam memahami bahasa pada 

anak berkebutuhan khusus di SLB Melati Aisyiyah Tembung. Metode penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tentang komunikasi nonverbal, Proksemik, bahasa, dan anak 

berkebutuhan khusus. Teknik pengumpulan data menggunakan obeservasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data penelitian menggunakan tahapan, 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran guru sangat berperan penting sebagai pembimbing yang 

berkontribusi besar untuk memastikan bahwa siswa berkebutuhan khusus tidak 

hanya berkembang secara akademis, tetapi juga secara emosional dan sosial, 

sehingga mereka dapat mencapai potensi penuh dalam semua aspek kehidupan. 

Kata Kunci: Komunikasi Nonverbal, Proksemik, Anak Berkebutuhan Khusus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia, dengan berkomunikasi, 

manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari, 

dirumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau dimana saja 

mereka berada. Komunikasi menjadi alat utama keberlangsungan hidup manusia 

dalam bermasyarakat. Pertukaran pemikiran, ide-ide dan gagasan dari suatu orang 

ke orang lain atau kelompok, dari kelompok kepada orang per orang atau dengan 

kelompok lain terjalin lewat komunikasi yang berkesinambungan. Dengan 

demikian, tujuan utama berkomunikasi adalah membangun personal discovery 

(penemuan diri), Survial (kelangsungan hidup), memperoleh kebahagiaan dan 

menemukan hidup rukun dan damai. Komunikasi adalah salah satu aspek terpenting 

manusia dan salah satu proses sosial yang sangat mendasar dalam kehidupan 

manusia. Komunikasi yang lancar mempengaruhi berhasil atau tidaknya 

komunikasi itu sendiri selain itu, komunikasi juga bisa membangun dan 

menciptakan hubungan antar sesama dan juga mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang telah dikomunikasikan (S. M. Putri, 

2015)  

Komunikasi dalam hal ini mencakup dua komunikasi yaitu komunikasi 

verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi bukan hanya dari lisan saja tetapi 

juga dari tatapan mata, gerak tubuh, isyarat tangan dan lain sebagainya atau biasa 

disebut dengan komunikasi nonverbal, komunikasi nonverbal itulah yang menjadi 
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penguat dalam melakukan komunikasi. Komunikasi verbal dan nonverbal, 

komunikasi verbal adalah komunikasi yang sering digunakan secara jelas dan 

memiliki arti yang jelas, sedangkan komunikasi nonverbal merupakan istilah 

komunikasi yang digunakan untuk melukiskan peristiwa diluar kata-kata yang 

terucap dan tertulis.  

Ruang merupakan sebuah bentuk dari pesan nonverbal proksemik. 

Komunikasi nonverbal sendiri merupakan sebuah bentuk komunikasi lain di luar 

kata-kata verbal. Komunikasi nonverbal ini memiliki porsi yang lebih besar pada 

komunikasi antarmanusia dalam kehidupannnya sehari-hari. Dari semua makna 

sosial dalam komunikasi tatap muka diperoleh melalui syarat-syarat nonverbal. 

Seperti halnya keberadaan sebuah ruang yang merupakan sebuah bentuk 

komunikasi nonverbal yang sangat berkontribusi terhadap makna sosial yang 

terbentuk di antara para penghuni ruang tersebut ketika saling berinteraksi satu 

sama lain (Octavianti, 2016). 

Dalam dinamika komunikasi interpersonal, keberagaman keadaan individu 

tentu saja dapat mempengaruhi efektif atau tidaknya komunikasi. Kondisi 

komunikasi yang efektif, termasuk kondisi medium dan medium yang sesuai 

dengan kesempurnaan penerima (indera), merupakan faktor penentu komunikasi 

yang baik. Namun permasalahannya adalah tidak semua orang memiliki 

perkembangan fisik dan psikis yang sempurna. Bagi anak yang mempunyai 

keterbatasan dalam kemampuan berkomunikasi akibat kelainan perkembangan 

mental dan fisik, hal ini tentu akan menyebabkan perbedaan gaya komunikasinya. 
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Dalam kehidupan di sekitar kita, tentu tidak jarang kita menjumpai anak 

yang menagalami hambatan dalam komunikasi baik yang di derita sejak lahir 

maupun yang terjadi di dalam perjalanan aspek perkembangannya. Maka akan 

menjadi permasalahan yang sangat mendasar ketika ternyata anak dalam 

perkembangannya tidak mampu melakukan kegiatan komunikasi verbal secara 

normal. Contohnya seperti berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus dalam 

pendengaran atau disebut dengan tunarungu berbeda dengan anak biasanya. Anak 

tunarungu adalah anak yang memiliki gangguan dengan pendengaran. Untuk 

mengajar murid tunarungu, guru dituntut untuk memiliki strategi pembelajaran 

tersendiri dengan memanfaatkan alat indera lainnya pada proses belajar mengajar 

dikelas. Selain itu, guru juga harus membentuk pola hubungan didalam kelas 

dengan tepat sehingga pesan dapat dipahami oleh murid tunarungu (Baran et al., 

2013). 

Aktivitas komunikasi nonverbal penyandang tunarungu lebih kepada 

penggunakan tanda-tanda, symbol-simbol yang digunakan untuk meluapkan atau 

mengekspresikan segala emosi yang mereka alami. Seperti apabila mereka haus, 

mereka hanya bias mengungkapkannya dengan mengepal tangan seperti memegang 

gelas dan mengarahkannya kemulut atau menggosok-gosok leher bagian depan 

pertanda bahwa mereka haus hendak ingin minum (Sufrizal, 2020). 

Berbicara tentang body launguage, masyarakat perlu mempelajarinya untuk 

memahami dan berkomunikasi dengan penyandang disabilitas. Misalnya saja 

penyandang disabilitas seperti autisme, autisme merupakan gangguan 

perkembangan otak yang membuat penderitanya sulit berkomunikasi dengan orang 
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lain. Semua penderita autisme memiliki tiga gejala umum, namun tingkat 

keparahan ketiga gejala tersebut berbeda-beda pada setiap penderita autisme.  

Dalam konteks anak autis, tentu saja orang tua memandangnya sebagai ujian 

atau anugerah dari Tuhan ketika seorang anak mengidap autisme. Yang mana 

perasaan tersebut membangkitkan kesabaran, keikhlasan dan rasa syukur kepada 

Allah SWT yang telah mempercayakan lahirnya seorang anak berkebutuhan khusus 

di hari kandungan ibunya. Maka jika suatu pemberian dirawat atau dirawat dengan 

baik, maka pahala Allah akan berlipat ganda. Anak autis sendiri merupakan anak 

yang tertinggal dibandingkan anak lainnya. Jika terdapat dua kelainan, yang 

pertama adalah kelainan hubungan sosial. Dengan demikian, anak autis tidak dapat 

berkomunikasi dengan baik dengan orang lain termasuk orang tuanya, sehingga 

anak autis tidak dapat berkomunikasi dengan baik dengan teman, guru, atau orang 

tuanya. Akibatnya anak merasa terisolasi sehingga membuat anak autis merasa 

berada di dunianya sendiri, sehingga orang lain disekitarnya tidak mengetahui apa 

yang dilakukan anak tersebut, yang peneliti gambarkan pada anak autis adalah 

bagian dari anak. Di lingkungan SLB Melati Aisyiyah Deli Serdang (Hanifa 

Rahmadani & Alfikri, 2023). 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Aisyiyah Tembung merupakan sekolah khusus 

anak berkebutuhan khusus di Kecamatan Percut Sei Tuan Wilayah Deli Serdang. 

Jumlah siswa di SLB ‘Aisyiyah adalah 76 siswa laki-laki dan 59 siswa perempuan. 

Dengan demikian, SLB ‘Aisyiyah Tembung mempunyai tanggung jawab yang luar 

biasa dalam menjalankan misinya untuk memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada peserta didiknya. Tentunya pelaksanaan pembelajaran memegang peranan 
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yang sangat penting dalam terlaksananya tujuan pendidikan. Sehingga proses 

pembelajaran dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan verifikasi dapat 

dilaksanakan dalam pencapaian tujuan pendidikan pada umumnya dan khususnya 

bagi peserta didik berkebutuhan pendidikan khusus. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, masalah yang dialami oleh anak 

berkebutuhan khusus seperti permasalahan yang dialami dalam komunikasi sulit 

berkomunikasi verbal, ketika pada saat guru menjelaskan dengan perlahan dan si 

anak memperhatikan dari gerak mulut. Dalam keaktifan pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus jika dalam mengerjakan tugas maupun catatan itu lengkap, 

hanya terkendala dalam komunikasi sehingga anak kurang aktif.  

Dalam bersosialisi permasalahan yang dialami anak berkebutuhan khusus 

sulit bergaul dan tidak terlalu memiliki banyak teman, dalam interaksi sosial anak 

berkebutuhan khusus anaknya baik-baik saja, dan ramah. Dalam kepercayaaan anak 

berkebutuhan khusus kurang percaya diri, dan kurang memiliki semangat belajar 

dikelas. Hasil penelitian secara umum anak berkebutuhan khusus dari segi aspek 

cara berkomunikasi, penyesuaian sosial dan pribadi anak bermasalah dan dari segi 

aspek akademis berjalan normal. 

Anak-anak berkebutuhan khusus dalam proses pelaksanaan pendidikannya 

tidak hanya membutuhkan pelayanan khusus, namun juga perlu strategi, metode, 

guru bahkan kurikulum dan pembinaan yang khusus juga. Dengan pembinaan, 

pengarahan dan pembinaan yang diperoleh anak berkebutuhan khusus, mereka 

menjadi mampu berinteraksi, memiliki perilaku yang lebih baik, mampu menolong 

dirinya sendiri dan dapat mencapai kesuksesan seperti anak-anak normal lainnya 
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dengan tetap berkepribadian yang konsisten dengan ajaran yang diterima. 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah yang telah di uraikan maka 

peneiliti berupaya ingin memberikan kontribusi akademik mengenai gambaran 

tentang peran komunikasi nonverbal proksemik dalam memahami bahasa pada 

anak berkebutuhan khusus di SLB Melati Aisyiyah Tembung. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana peran komunikasi nonverbal proksemik 

dalam memahami bahasa pada anak berkebutuhan khusus di SLB Melati Aisyiyah 

Tembung? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran komunikasi nonverbal 

proksemik dalam memahami bahasa pada anak berkebutuhan khusus di SLB Melati 

Aisyiyah Tembung. Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep 

maupun teori-teori tentang komunikasi nonverbal proksemik, khususnya peran 

komunikasi nonverbal proksemik dalam memahami bahasa pada anak 

berkebutuhan khusus di SLB Melati Aisyiyah Tembung. 

2. Manfaat Akademis  

Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

penelitian tentang komunikasi nonverbal prosemik, khususnya peran komunikasi 
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nonverbal proksemik dalam memahami bahasa pada anak berkebutuhan khusus di 

SLB Melati Aisyiyah Tembung. 

3. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat berguna bagi pihak-pihak yang 

membutuhkannya: 

a. Bagi SLB Melati Aisyiyah Tembung, hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi tentang komunikasi nonverbal proksemik antara guru dan murid 

tuna wicara demi peningkatan pendidikan.  

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan 

yang dapat membantu masyarakat berkomunikasi lebih efektif dengan 

penyandang disabilitas wicara, yang juga merupakan bagian integral dari 

masyarakat. 

c. Maanfaat bagi Universitas, hasil penelitian ini dapat memberikan 

pengembangan ilmu pengetahuan yang akan memperkaya literatur 

akademik dalam bidang komunikasi. Hasil penelitian dapat digunakan 

sebagai referensi dalam pengembangan teori dan praktik yang berkaitan 

dengan komunikasi nonverbal dan pendidikan anak berkebutuhan khusus. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Dengan standar penulisan ilmiah, dalam penyusunan skipsi sesuai dengan 

pedoman skipsi yang berlaku di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, diantaranya sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN. Bab ini menguraikan latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, remusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II: URAIAN TEORITIS. Bab ini menguraikan teori-teori, yang berisi 

tentang komunikasi Nonverbal, Proksemik, Bahasa, dan Anak Berkebutuhan 

Khusus. 

BAB III: METODE PENELITIAN. Bab ini menguraikan tentang jenis 

penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, definisi operasional data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu pelaksanaan. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab ini menguraikan tentang hasil 

penelitian dan pembahasan yang terkait dengan rumusan masalah penelitian. 

BAB V: PENUTUP. Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan seseorang kepada 

orang lain. Pengertian ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa komunikasi 

melibatkan sejumlah orang atau manusia, sehingga komunikasi seperti ini disebut 

sebagai Human Communication (komunikasi manusia). Sedangkan pengertian 

secara paradigmatis, meskipun banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli, 

namun dari semua definisi itu dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses 

penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu 

atau untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku, baik langsung (komunikasi 

tatap muka) maupun tidak langsung (komunikasi melalui media). Dari definisi 

tersebut tersimpul bahwa tujuan komunikasi dalam pengertian paradigmatic adalah 

untuk mendapatkan efek tertentu pada komunikan. Menurut Onong Uchjana 

Effendy, efek yang ditimbulkan akibat terpaan pesan dapat diklasifikasikan 

menurut kadarnya, yakni : efek kognitif, efek afektif, dan efek konatif/behavioral. 

Efek kognitif adalah efek yang timbul pada komunikan yang menyebabkan dia 

menjadi tahu mengenai suatu hal yang disampaikan oleh komunikator. Dalam hal 

ini, komunikator hanya ingin mengubah pikiran komunikan (Nurhadi et al., 2017). 

Komunikasi adalah proses pembentukan, penyampaian, penerimaan dan 

pengolahan pesan dalam diri seseorang atau antara dua orang atau lebih untuk 

tujuan tertentu. Definisi tersebut memberikan beberapa pengertian mendasar, yaitu 

bahwa komunikasi adalah proses menciptakan, mengirim, menerima dan mengolah 
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pesan. Dengan demikian, setiap penakluk komunikasi menjalankan empat fungsi: 

merumuskan, mentransmisikan, menerima, dan memproses pesan. Keempat 

operasi ini biasanya berlangsung secara berurutan. Merancang pesan berarti 

menciptakan ide atau pemikiran. Hal ini terjadi dalam pikiran manusia melalui 

proses kerja sistem saraf. Pesan yang terbentuk kemudian diteruskan ke orang lain. 

Baik secara langsung maupun tidak langsung. Membuat dan mengirim pesan, 

seseorang akan menerima pesan yang diteruskan oleh orang lain. Pesan yang 

diterima kemudian diproses melalui sistem saraf dan ditafsirkan. Setelah 

ditafsirkan, suatu pesan dapat menimbulkan tanggapan atau reaksi dari seseorang. 

Ketika ini terjadi, orang tersebut mengatur ulang dan mengirimkan pesan baru. 

Demikianlah  keempat  tindakan ini terus menerus terjadi secara berulang-ulang 

(Simon & Alouini, 2004). 

Komunikasi nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. 

Pesanpesan nonverbal sangat berpengaruh terhadap komunikasi. Pesan atau 

simbol-simbol nonverbal sangat sulit untuk ditafsirkan dari pada simbol verbal. 

Bahasa verbal sealur dengan bahasa nonverbal, contoh ketika kita mengatakan “ya” 

pasti kepala kita mengangguk. Komunikasi nonverbal lebih jujur mengungkapkan 

hal yang mau diungkapkan karena spontan. Komunikasi nonverbal meliputi semua 

aspek komunikasi selain kata-kata sendiri seperti bagaimana kita mengucapkan 

kata-kata (volume), fitur, lingkungan yang mempengaruhi interaksi (suhu, 

pencahayaan), dan bendabenda yang mempengaruhi citra pribadi dan pola interaksi 

(pakaian, perhiasan, mebel) (Jalil, 2015). 
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Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan pesan 

nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk menggambarkan peristiwa 

komunikasi selain kata-kata yang terucap dan tertulis. Secara teoritis, komunikasi 

verbal dan komunikasi nonverbal dapat dipisahkan. Namun dalam kenyataannya, 

kedua jenis komunikasi ini saling jalin menjalin, saling melengkapi dalam 

komunikasi yang dilakukan seharihari. Pesan komunikasi nonverbal merupakan 

penegasan, pelengkap ataupun pengganti dari pesan komunikasi verbal dapat 

berupa gerakan, body language ataupun isyarat yang telah disepakati antara 

komunikator dan komunikan (I. Putri, 2018). 

Ada lima fungsi pesan non verbal yaitu:  

1. Repetisi mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan secara verbal.  

2. Subtitusi menggantikan lambang-lambang verbal.  

3. Kontradiksi menolak pesan verbal atau memberikan makna yang lain 

terhadap pesan verbal. 

4. Komplemen melengkapi atau memperkaya makna pesan non verbal.  

5. Aksentuasi menegaskan pesan verbal atau menggaris bawahinya.  

Komunikasi nonverbal kaya dalam makna, setiap isyarat nonverbal yang 

diciptakan oleh seseorang pada saat berkomunikasi merupakan salah satu cara 

untuk mengungkapkan perasaan atau emosi kepada seseorang. Ketika isyarat 

nonverbal yang disampaikan seseorang kepada orang lain maka isyarat yang 

diterima ini akan dimaknai oleh orang yang menerima isyarat tersebut, namun 

pemaknaan ini dapat berbeda pada orang yang berbeda. Perbedaan pemaknaan ini 

menjadikan isyarat nonverbal kaya akan makna (Hendra, 2017). 
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Dominasi komunikasi nonverbal dalam proses komunikasi manusia bahkan 

pernah diteliti oleh ilmuwan Charles Darwin. Darwin melakukan penelitian yang 

berfokus pada ekspresi wajah sebagai penunjuk emosi seseorang. Darwin meyakini 

bahwa gerakan-gerakan ekspresi wajah dan tubuh seseorang merupakan suatu 

pernyataan penting dan mengandung pikiran, maksud, serta emosi yang 

sesungguhnya bahkan lebih hebat daripada apa yang disampaikan dalam bentuk 

kata-kata. Penelitian Darwin ini kemudian diikuti oleh ilmuwanilmuwan lain 

sehingga kini banyak bermunculan penelitian-penelitian yang mengkaji tentang 

pesan nonverbal yang ditransmisikan manusia (Sumartono, 2007). 

2.2. Proksemik 

Proksemika adalah bahasa ruang, yaitu jarak yang digunakan ketika 

berkomunikasi dengan orang lain, termasuk juga tempat atau lokasi posisi si 

penutur berada. Dengan kata lain, proksemika ini berhubungan dengan kedekatan 

fisik. Pengaturan jarak menentukan seberapa jauh atau seberapa dekat tingkat 

keakraban si penutur dengan orang lain, menunjukkan seberapa besar penghargaan, 

suka atau tidak suka dan perhatian si penutur terhadap orang lain, selain itu juga 

menunjukkan simbol sosial. Dalam ruang personal, proksemika dapat dibedakan 

menjadi empat ruang interpersonal:  

1) Jarak intim, yaitu jarak dari mulai bersentuhan sampai jarak satu setengah 

kaki. Biasanya jarak ini untuk bercinta, melindungi, dan menyenangkan. 

2) Jarak personal, yaitu jarak yang menunjukkan perasaan masing - masing 

pihak yang berkomunikasi dan juga menunjukkan keakraban dalam suatu 

hubungan, jarak ini berkisar antara satu setengah kaki sampai empat kaki. 
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3) Jarak sosial. Dalam jarak ini pembicara menyadari betul kehadiran orang 

lain, karena itu dalam jarak ini pembicara berusaha tidak mengganggu dan 

menekan orang lain, keberadaannya terlihat dari pengaturan jarak antara 

empat kaki hingga dua belas kaki. 

4) Jarak publik, yaitu berkisar antara dua belas kaki sampai tak terhingga 

(Moch, 2017)  

Proksemik merupakan salah satu jenis komunikasi nonverbal yang 

berlangsung dalam bentuk jarak pada saat berkomunikasi. Jarak atau ruang 

komunikasi biasanya ditentukan oleh seberapa akrab dan nyamannya Anda dengan 

lawan bicara. Proksemik yang berasal dari bahasa Inggris “proxemics”. Proksemik 

mencakup studi mengenai bagaimana orang menggunakan ruang dalam percakapan 

mereka termasuk persepsi yang ditimbulkannya. Secara khusus, proksemik 

mengacu pada penggunaan ruang (space) dalam komunikasi yaitu studi mengenai 

bagaimana manusia secara tidak sadar membuat struktur terhadap ruang dimana ia 

berada (Sugiarno & Ginting, 2019) 

Ruang pribadi seseorang biasanya adalah 0,5–1,5 m. Jarak ini biasanya 

hanya untuk keluarga, sahabat, atau kekasih. Sementara itu, jarak yang biasanya 

pantas untuk komunikasi profesional dengan rekan kerja atau mengobrol santai 

dengan teman adalah 1,5–4 m. 

2.3. Bahasa 

Bahasa adalah segala bentuk komunikasi di mana pikiran dan perasaan 

manusia dilambangkan untuk menyampaikan makna kepada orang lain. Oleh 

karena itu, perkembangan bahasa dimulai dari tangisan pertama hingga bayi dapat 
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mengucapkan kata-kata. Perkembangan bahasa dibagi menjadi dua periode utama, 

yaitu pra-linguistik (0-1 tahun) dan linguistik (1-5 tahun). Dari tahap bahasa ini, 

anak mulai mengucapkan kata-kata pertamanya. Ini adalah saat yang paling indah 

bagi orang tua.  

Bahasa adalah sebuah sistem lambang berupa bunyi yang bersifat arbitrer, 

digunakan oleh kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 

mengidentifikasikan diri. Sebagai sebuah sistem, bahasa itu mempunyai aturan, 

kaidah, atau pola tertentu, baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk, maupun tata 

kalimat. Bila aturan atau kaidah ini dilanggar, komunikasi dapat terganggu (Isthifa 

Kemal, 2021). 

Bahasa adalah simbolisasi dari sesuatu idea atau suatu pemikiran yang ingin 

dikomunikasikan oleh pengirim pesan dan diterima oleh penerima pesan melalui 

kode-kode tertentu baik secara verbal maupun nonverbal. Bahasa digunakan anak 

dalam berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungannya yang dilakukan untuk 

bertukar gagasan, pikiran dan emosi. Bahasa bisa diekspresikan melalui bicara yang 

mengacu pada simbol verbal. Selain itu, bahasa dapat juga diekspresikan melalui 

tulisan, tanda gestural, dan musik. Bahasa juga dapat mencakup aspek komunikasi 

nonverbal seperti gestikulasi, gestural atau pantomim. Gestikulasi adalah ekspresi 

gerakan tangan dan lengan untuk menekankan makna wicara. Pantomim adalah 

sebuah cara komunikasi yang mengubah komunikasi verbal dengan aksi yang 

mencakup beberapa gestural (ekspresi gerakan yang menggunakan setiap bagian 

tubuh) dengan makna yang berbeda beda (Erisa Kurniati, 2017). 
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Bahasa adalah salah satu faktor mendasar yang membedakan manusia 

dengan hewan. Bahasa sebagai anugerah dari sang pencipta memungkinkan 

individu dapat hidup bersama dengan orang lain, membantu memecahkan masalah, 

dan memposisikan dirinya sebagai makhluk yang berbudaya. Bahasa sebagai sarana 

komunikasi dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercakup semua cara untuk 

berkomunikasi, yang mana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, atau gerak dalam menggunakan kata-kata, simbol, lambang, gambar 

atau lukisan. Bahasa merupakan alat komunikasi dengan orang lain. Bahasa juga 

dapat digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai tempat yang berbeda 

atau waktu yang berbeda (Dewi, 2017). 

2.4. Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai 

kelainan/penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal umumnya dalam hal 

fisik, mental maupun karakteristik perilaku sosialnya. Anak berkebutuhan khusus 

tentu akan menghadapi berbagai masalah yang berhubungan dengan 

kekhususannya. Semua masalah tersebut perlu diselesaikan dengan memberikan 

layanan pendidikan, bimbingan serta latihan sehingga masalah yang timbul dapat 

diselesaikan dengan baik. Untuk itu guru atau orang tua perlu memahami kebutuhan 

dan potensi anak agar dapat berkembang secara maksimal sesuai kekhususannya 

(Abdullah, 2013). 

Anak-anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang tumbuh dan 

berkembang dengan berbagai perbedaan dengan anak-anak pada umumnya. Istilah 

anak-anak dengan kebutuhan khusus tidak mengacu pada sebutan untuk anak-anak 
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penyandang cacat, tetapi mengacu pada layanan khusus yang dibutuhkan anak-anak 

dengan kebutuhan khusus. Ada berbagai jenis kategori dalam lingkup jangka waktu 

anak-anak dengan kebutuhan khusus. Dalam konteks pendidikan khusus di 

Indonesia, anak-anak dengan kebutuhan khusus dikategorikan dalam hal anak-anak 

tunanetra, anak-anak tuna rungu, anak-anak dengan kecacatan intelektual, anak-

anak penyandang cacat motorik, anak-anak dengan gangguan emosi sosial, dan 

anak-anak dengan bakat cerdas dan khusus. Setiap anak dengan kebutuhan khusus 

memiliki karakteristik berbeda dari satu ke yang lain. Selain itu, setiap anak dengan 

kebutuhan khusus juga membutuhkan layanan khusus yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan karakteristik mereka. Penting untuk melaksanakan kegiatan 

identifikasi dan penilaian untuk mengidentifikasi karakteristik dan kebutuhan 

mereka. Hal ini dianggap penting untuk mendapatkan layanan yang tepat sesuai 

dengan karakteristik, kebutuhan dan kemampuannya. (Khairun Nisa et al., 2018) 

Ada bermacam-macam jenis anak dengan kebutuhan khusus. Secara singkat 

masing-masing jenis kelainan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tunanetra/anak yang mengalami gangguan penglihatan 

Tunanetra adalah anak yang mengalami gangguan daya 

penglihatannya, berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian, dan walaupun 

telah diberi pertolongan dengan alat-alat bantu khusus masih tetap 

memerlukan pelayanan khusus. 

2. Tunarungu/anak yang mengalami gangguan pendengaran 

Tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh atau sebagian daya 

pendengarannya sehingga tidak atau kurang mampu berkomunikasi secara 
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verbal dan walaupun telah diberikan pertolongan dengan alat bantu dengar 

masih tetap memerlukan pelayanan khusus. 

3. Tunadaksa/mengalami kelainan angota tubuh/gerakan 

Tunadaksa adalah anak yang mengalami kelainan atau cacat yang 

menetap pada alat gerak (tulang, sendi, otot) sedemikian rupa sehingga 

memerlukan pelayanan khusus. 

4. Berbakat/memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa 

Anak berbakat adalah anak yang memiliki potensi kecerdasan 

(inteligensi), kreativitas, dan tanggungjawab terhadap tugas (task 

commitment) di atas anak-anak seusianya (anak normal), sehingga untuk 

mewujudkan potensinya menjadi prestasi nyata memerlukan pelayanan 

khusus. 

5. Tunagrahita 

Tunagrahita (retardasi mental) adalah anak yang secara nyata 

mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental jauh di 

bawah rata-rata sedemikian rupa sehingga mengalami kesulitan dalam 

tugas-tugas akademik, komunikasi maupun sosial. 

6. Lamban belajar (slow learner) 

Lamban belajar (slow learner) adalah anak yang memiliki potensi 

intelektual sedikit di bawah normal tetapi belum termasuk tunagrahita. 

Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau keterlambatan berpikir, 

merespon rangsangan dan adaptasi sosial, tetapi masih jauh lebih baik 

dibanding dengan yang tunagrahita, lebih lamban dibanding dengan yang 
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normal, mereka butuh waktu yang lebih lama dan berulangulang untuk 

dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun non akademik. 

7. Anak yang mengalami kesulitan belajar spesifik 

Anak yang berkesulitan belajar spesifik adalah anak yang secara 

nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik khusus , terutama 

dalam hal kemampuan membaca, menulis dan berhitung atau matematika. 

Permasalahan tersebut diduga disebabkan karena faktor disfungsi 

neurologis, bukan disebabkan karena faktor inteligensi (inteligensinya 

normal bahkan ada yang di atas normal). Anak berkesulitan belajar spesifik 

dapat berupa kesulitan belajar membaca (disleksia), kesulitan belajar 

menulis (disgrafia), atau kesulitan belajar berhitung (diskalkulia), 

sedangkan mata pelajaran lain mereka tidak mengalami kesulitan yang 

berarti. 

8. Anak yang mengalami gangguan komunikasi 

Anak yang mengalami gangguan komunikasi adalah anak yang 

mengalami kelainan suara, artikulasi (pengucapan), atau kelancaran bicara, 

yang mengakibatkan terjadi penyimpangan bentuk bahasa, isi bahasa, atau 

fungsi bahasa, sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Anak 

yang mengalami gangguan komunikasi ini tidak selalu disebabkan karena 

faktor ketunarunguan. 

9. Tunalaras/anak yang mengalami gangguan emosi dan perilaku 

Tunalaras adalah anak yang mengalami kesulitan dalam 

penyesuaian diri dan bertingkah laku tidak sesuai dengan norma-norma 
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yang berlaku dalam lingkungan kelompok usia maupun masyarakat pada 

umumnya, sehingga merugikan dirinya maupun orang lain. 

10. Autisme 

Autisme adalah gangguan perkembangan yang kompleks, meliputi 

gangguan komunikasi, interaksi sosial, dan aktivitas imaginatif, yang mulai 

tampak sebelum anak berusia tiga tahun, bahkan anak yang termasuk 

autisme infantil gejalanya sudah muncul sejak lahir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, artinya bahwa penelitian 

bertujuan menggambarkan secara sistematis apa yang terjadi di lapangan dengan 

menggunakan, kata-kata, kalimat, dan fakta tanpa angka. 

Menurut Moleong, mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 

yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 

holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaat berbagai metode ilmiah (L.J 

Moleong, 2022) 

Metodologi penelitian kualitatif menggunakan tindakan sosial, sikap dan 

persepsi individu atau kelompok untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

fenomena atau objek penelitian. Pendekatan penelitian kualitatif menitikberatkan 

pada pemahaman yang komprehensif dan kompleks terhadap rincian, realitas atau 

setting alamiah secara holistik dan kompleks. 

3.2. Kerangka Konsep  

Dalam penelitian ini sudah pasti memerlukan kerangka konsep yang dapat 

mempermudah di dalam melakukan penelitian. Kerangka konsep dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Bagan 3.1 Kerangka Konsep 

 

Sumber: Olahan penelitian, 2024 

3.3. Definisi Konsep  

Definisi konsep merupakan merupakan penjabaran dari kerangka konsep. 

Berikut merupakan definisi konsep dari kerangka konsep di atas: 

a. Komunikasi nonverbal proksemik adalah cara guru 

mengkomunikasikan tahapan tentang bagaimana ruang dan jarak 

mempengaruhi komunikasi agar lebih efektif. 

b. Dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam 

memberikan tahapan berkomunikasi kepada orang tua siswa serta 

kendala yang dihadapi. 

Anak berkebutuhan khusus di SLB Aisyiyah 

Tembung dapat memahami apa yang 

disampaikan oleh guru 

Dokumentasi 

Observasi 
Metode Kualitatif 

Wawancara 

Cara guru dalam mengajarkan bahasa kepada 

siswa  SLB Melati Aisyiyah Tembung. 
Komunikasi 

Nonverbal 

proksemik 

Sulitnya 

berkomunikasi 

verbal 

menyebabkan 

tidak memiliki 

banyak teman 

yang dialami 

oleh anak 

berkebutuhan 

khusus 
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c. Menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

d. Dengan hasil penelitian ini yaitu diharapkan orang tua siswa dapat 

memahami tahapan komunikasi yang diberikan oleh guru kepada anak 

mereka. 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

Adapun proses konsep teoritis dalam komunikasi Nonverbal untuk 

mencapai   tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu: 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Penelitian Kategorisasi 

1. Peran Komunikasi Nonverbal 

Proksemik Dalam Memahami 

Bahasa Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di SLB 

Melati Aisyiyah Tembung 

1. Repetisi mengulang kembali 

gagasan yang sudah disajikan 

secara verbal. 

2. Subtitusi menggantikan lambang-

lambang verbal.  

3. Kontradiksi menolak pesan verbal 

atau memberikan makna yang lain 

terhadap pesan verbal. 

4. Komplemen melengkapi atau 

memperkaya makna pesan non 

verbal.  
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5. Aksentuasi menegaskan pesan 

verbal atau menggaris bawahinya. 

 

3.5. Narasumber 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, jadi peneliti menggunakan 

narasumber untuk menentukan subyeknya. Narasumber memiliki bagian penting 

pengumpulan data dalam penelitian sebagai pemilik dari informasi. Maka dari itu, 

narasumber disebut informan (memberi informasi, sumber data, sumber informasi) 

atau juga disebut sebagai subyek yang diteliti. Narusumber dan peneliti 

kedudukannya sama, karena narasumber tidak hanya memberikan jawaban dari 

yang diminta, tetapi narasumber dapat memilih arah dan selera dalam 

menyampaikan informasi yang dimiliki narasumber. 

Peneliti menggunakan narasumber sebagai subyek penelitian dalam 

penelitian ini. 

Ada dua jenis narasumber, narasumber utama dan informan biasa : 

1. Narasumber kunci dalam penelitian ini adalah individu yang memberikan 

informasi yang jelas dan terpercaya terkait dengan informasi yang ingin 

digali. Narasumber kunci dalam penelitian ini yakni kepala sekolah SLB 

Melati Aisyiyah Tembung. 

2. Narasumber biasa adalah orang yang dapat memberikan informasi 

mendalam tentang masalah yang akan diteliti, namun hanya dalam beberapa 

hal. Narasumber biasa pada penelitian ini adalah guru pada SLB Melati 

Aisyiyah Tembung. 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu metode yang paling umum digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian kualitatif. Peneliti melakukan wawancara secara 

langsung dengan para partisipan agar mereka dapat mengajukan pertanyaan 

dengan lebih akurat. Metode wawancara/interview juga merupakan proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan responden/ orang yang di wawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. Dalam wawancara 

tersebut biasa dilakukan secara individu maupun dalam bentuk kelompok, 

sehingga di dapat data informatik yang orientik. 

2. Observasi  

Teknik dasar untuk penelitian kualitatif adalah observasi. Dalam awal 

penelitian kualitatif, observasi dilakukan melalui pengamatan atau persepsi 

terhadap objek, kondisi, situasi, proses, atau perilaku. Memilih teknik observasi 

secara partisipatif untuk pengumpulan data dalam penelitian ini memungkinkan 

peneliti untuk melakukan pengamatan terhadap peristiwa yang terjadi sekaligus 

melibatkan diri secara langsung dalam pengumpulan data dan informasi yang 

diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. keuntungan dari pengamatan 

langsung/observasi ini adalah bahwa sistem analisis dapat lebih mengenal 

lingkungan fisik seperti tata letak ruangan serta peralatan dan formulir yang 
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digunakan serta sangat membantu untuk melihat proses bisnis beserta 

kendalakedalanya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terkait 

aktivitas komunikasi nonverbal proksemik yang dilakukan oleh guru di SLB 

Melati Aisyiyah Tembung. 

3. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan bagian penting dari pengumpulan data skunder 

dalam sebuah penelitian. Studi dokumentasi dibuat karena permintaan peneliti. 

Selain itu, teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui bahan-

bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga yang menjadi subjek penelitian. 

Para peneliti memilih teknik dokumenter untuk mengumpulkan data, 

karena lebih mudah mendapatkan informasi yang diperlukan dari lokasi 

penelitian, dan informasi yang diperoleh dari wawancara akan didokumentasikan 

dengan lebih baik. Dokumentasi penelitian ini meliputi rekaman wawancara 

narasumber dan foto kegiatan wawancara. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Proses yang sangat penting dalam suatu penelitian adalah analisis data. 

Analisis kualitatif data, termasuk kutipan dari wawancara, digunakan untuk 

menganalisis dan memecahkan masalah yang muncul dari awal hingga akhir proses 

pengumpulan data penelitian. Adapun tahapannya sebagai berikut: 

b. Reduksi data merupakan upaya mengumpulkan data dan 

mengorganisasikan data tersebut ke dalam konsep, kategori, dan tema 

tertentu. 
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b. Penyajian data bertujuan untuk menyajikan informasi terkait temuan 

penelitian melalui wawancara dengan narasumber penelitian. 

Penyampaian data juga dapat diartikan sebagai proses pelaporan hasil 

data yang ditemukan peneliti. 

c. Menarik kesimpulan/verifikasi berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi guru. Dalam penelitian ini 

peneliti membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selama penelitian 

berlangsung, temuan juga diverifikasi. Pemikiran yang terlintas di benak 

analis saat menulis, tinjauan catatan lapangan dapat menjadi sarana 

vertifikasi. Simpulan yang harus di verifikasi agar cukup mantap dan 

benar-benar bisa dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu perlu 

dilakukannya aktivitas pengulangan untuk tujuan pemantapan 

penelusuran data. 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penulis melakukan penelitian. 

Lokasi dalam melakukan penelitian ini adalah di SLB Melati Aisyiyah Tembung 

Pasar 9, Jalan Masjid Raya Al-Firdaus Nomor 806, Hutan, Kecamatan Percut Sei 

Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371. Waktu yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini dimulai dari pada bulan Maret hingga Mei 2024. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SLB Melati Aisyiyah 

SLB Melati Aisyiyah merupakan yayasan pendidikan swasta yang 

penyelenggaraan dilaksanakan secara khusus untuk mendidik anak-anak 

berkebutuhan khusus seperti tunarunggu, tunawicara dan tunagrahita. Yayasan 

perguruan ini didirikan pada tanggal 11 Mei 1992. SLB Melati Aisyiyah terletak di 

Jln. Masjid No. 806 Kel. Bandar Khalipah Kec. Percut Sei Tuan pasar IX Tembung 

dan izin Oprasional 421/2997/PDM/2010. Tujuan pendirian SLB adalah untuk 

mendidik siswa menjadi insan yang bertaqwah, berakhlak mulia serta memiliki 

dasar pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang mandiri sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. Disamping itu untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk berinteraksi dengan orang lain. 

Dengan dukungan dari pimpinan wilayah Muhammadiyah, SLB Melati 

Aisyiyah didirikan dengan menyumbangkan tanah untuk pembangunan permanen. 

Dana pembangunan berasal dari sumbangan infaq, zakat, sedekah, serta hibah dari 

pemerintah Jepang melalui Jendral Jepang di Medan dan PT. Telkom. Selain fokus 

pada pendidikan formal, SLB Melati Aisyiyah juga memberi penekanan pada 

pendidikan akhlak anak melalui pengajaran sholat, mengaji, pidato, memasak, dan 

menjahit. Budaya 5S juga ditanamkan pada siswa untuk mengembangkan sikap 

yang santun. Melalui komitmennya, SLB Melati Aisyiyah bertujuan untuk 

membentuk generasi yang berakhlak. 

b. Profil SLB Melati Aisyiyah 

Nama Sekolah  : SLB Melati Aisyiyah Tembung 

Nama Kepala sekolah  : Nurbaya Spd 

Alamat  : Jl. Mesjid No. 806 Pasar IX 

Desa/Kelurahan : Bandar Khalipah 

Kecamatan  : Percut Sei Tuan 

Kabupaten  : Deli Serdang 

Kode Pos : 20371 
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Status Sekolah  : Swasta  

Status Kepemilikan  : Yayasan  

Bentuk Pendidikan  : SLB 

Nomor Pokok Sekolah Nasional : 10262359 

Peringkan Akreditasi : C 

 

4.2. Visi dan misi 

a) Visi 

Meningkatkan keterampilan dan kemandirian peserta didik sambil 

memperkuat nilai-nilai keagamaan, serta membekali mereka dengan keahlian untuk 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

b) Misi  

1. Menyokong perkembangan siswa berkebutuhan khusus yang berakhlak 

baik dan berpegang teguh pada nilai-nilai agama. 

2. Menyediakan peluang pembelajaran bagi anak-anak yang memiliki 

kebutuhan khusus. 

3. Memberikan bantuan kepada anak-anak berkebutuhan khusus dalam 

mengatasi tantangan yang mereka hadapi. 

4. Menyediakan pengetahuan, teknologi, dan seni bagi siswa berkebutuhan 

khusus. 

5. Memberikan keterampilan kerja kepada siswa berkebutuhan khusus. 

6. Mendorong keberanian dan kemandirian siswa serta memupuk 

kreativitas mereka. 

SLB Melati Aisyiyah sebagai institusi pendidikan untuk anak-anak 

berkebutuhan khusus, memainkan peran penting dalam membentuk karakter yang 

mulia pada siswa-siswanya. Sesuai dengan visi dan misi yang telah disebutkan, 

SLB Melati Aisyiyah bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai keagamaan dan 

kebaikan dalam kepribadian anak-anak berkebutuhan khusus. Meskipun tantangan 

dalam mendidik dan membentuk karakter siswa di SLB Melati Aisyiyah cukup 

besar, namun dengan dedikasi yang tinggi dari pendidik, yang memiliki hubungan 
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emosional yang kuat dengan siswa, proses pembelajaran akhlak 

menjadi lebih efektif. 

4.3. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengambil data dalam bentuk 

wawancara, selanjutnya hasil wawancara akan dianalisis dan dijelaskan dalam 

bentuk narasi. Setiap pertanyaan yang diajukan kepada narasumber sesuai dengan 

porsinya masing-masing. 

Table 4.1 Nama dan Jabatan Narasumber 

No Nama Jabatan 

1 Nurbaya S.Pd Guru 

2 Sri Utami Azhari S.Pd Guru 

3 Dina Handayani Tanjung  Guru 

4 Zulfariani  Guru 

5 Fitriani Nasution  Guru 

Penelitian ini dilakukan di SLB Melati Asyiyah Tembung. Penelitian 

dimulai pada tanggal 02 Mei 2024 sampai dengan selesai. Peneliti memperoleh data 

terkait penelitian langsung dari kepala sekolah dan guru-guru yang mengajar di 

SLB Melati Aisyiyah Tembung. 

Berikut identitas narasumber dari SLB Melati Aisyiyah Tembung: 

4.2 Identitas Narasumber 

No Nama Umur Jenis kelamin 

1 Nurbaya S.Pd 54 Perempuan 

2 Sri Utami Azhari S.Pd 39 Perempuan 

3 Dina Handayani Tanjung 43 Perempuan 

4 Zulfariani 50 Perempuan 

5 Fitriani Nasution 31 Perempuan 
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Setelah dilakukannya wawacara dengan narasumber terkait bagaimana 

komunikasi nonverbal berperan penting dalam membangun hubungan antara siswa 

dengan kebutuhan khusus di SLB Melati Aisyiyah Tembung, menurut Ibu Nurbaya: 

“Pentingnya peran komunikasi nonverbal sangatlah besar, terutama ketika 

kita berhadapan dengan seseorang yang mengalami kekurangan seperti 

tunarungu. Peran yang dimainkan oleh kemampuan berkomunikasi 

nonverbal menjadi sangat signifikan ketika menghadapi situasi dengan 

individu tunarungu. Dalam situasi seperti itu, komunikasi menjadi kunci, 

namun karena kendala yang dihadapi adalah ketiadaan kemampuan 

mendengar, maka komunikasi nonverbal menjadi sangat vital, namun 

komunikasi yang kita lakukan melalui gestur tubuh, ekspresi wajah, dan 

bahasa tubuh lainnya memiliki dampak besar dalam memfasilitasi 

pemahaman dan interaksi yang efektif. Oleh karena itu, kesadaran akan 

pentingnya komunikasi nonverbal menjadi kunci utama dalam membangun 

hubungan yang inklusif dan memastikan bahwa pesan yang ingin 

disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh lawan bicara yang 

mengalami tunarungu tersebut”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurbaya selaku kepala sekolah 

SLB Melati Aisyiyah Tembung menyatakan menurutnya Komunikasi nonverbal 

memegang peran penting dalam berinteraksi dengan individu yang mengalami 

tunarungu karena membantu memfasilitasi pemahaman dan interaksi yang efektif. 

Akan tetapi menurut Ibu Fitriani Nasution bahwa: 

“Meskipun komunikasi nonverbal sangat penting bagi anak tunarungu, akan 

tetapi kami lebih memilih menggunakan gerakan mulut daripada bahasa 

isyarat, namun kami menyadari pentingnya pembelajaran bahasa isyarat 

bagi siswa di SLB. Kedepannya, siswa-siswa ini akan bersosialisasi dengan 

masyarakat luas, bukan hanya berada dalam komunitas mereka sendiri. 

Dengan lulus dari SLB Melati Aisyiyah, mereka akan mampu berinteraksi 

dengan masyarakat secara lebih luas, meskipun pemahaman mereka 

terhadap bahasa yang digunakan oleh masyarakat umum mungkin 

tidak selalu optimal” 

Selanjutnya ditambahkan oleh Ibu Dina Handayani Tanjung yang menyatakan 

bahwa: 
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“Komunikasi nonverbal memiliki peran yang sangat penting di SLB. Di 

lingkungan ini, di mana saya bekerja dengan siswa yang memiliki berbagai 

kebutuhan khusus, komunikasi nonverbal menjadi alat yang kuat untuk 

memahami dan berinteraksi dengan siswa kami. Saya mengajar dikalas 

dengan menggunakan komunikasi nonverbal yaitu bahasa isyarat sebagai 

salah satu bentuk komunikasi, namun kami juga memperkuatnya dengan 

komunikasi verbal. Hal ini bertujuan agar ketika siswa berada di luar 

lingkungan masyarakat, mereka dapat memahami dan menggunakan 

komunikasi melalui gerakan mulut dengan lebih lancar dan efektif” 

 

Dalam mengajar Di SLB Melati Aisyiyah Tembung penting untuk terus 

melakukan pengulangan dalam pembelajaran, peneliti menanyakan terkait tindakan 

repetisi mengulang-ulang kembali gagasan yang sudah disajikan secara nonverbal 

dari siswa dengan kebutuhan khusus pada saat siswa tidak fokus ketika melakukan 

pembelajaran didalam kelas,  

a. Informan Nurbaya Menjawab: 

“Pengulangan memang merupakan strategi yang penting untuk 

memperkuat pemahaman anak-anak, oleh karena itu, kita perlu terus 

melakukan pengulangan. Penting untuk terus melakukan pengulangan 

dalam pembelajaran, terutama ketika mengajarkan konsep dasar seperti 

kata benda, kata-kata sederhana, dan pertanyaan dasar seperti apa, 

dimana, dan siapa. Pengulangan ini penting karena memungkinkan 

anak-anak untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap materi 

tersebut. Tanpa pengulangan, ada risiko bahwa anak-anak akan 

melupakan atau kehilangan pemahaman mereka, terutama saat mereka 

mengalami jeda dalam pembelajaran seperti liburan sekolah. Oleh 

karena itu, penting untuk terus mengulangi pembelajaran, termasuk 

mempelajari huruf-huruf dasar seperti ABCD, agar pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh tetap terjaga dan berkembang” 

b. Sama halnya seperti menurut informan Sri Utami Azhari beliau 

menambahkan bahwa: 

“Penting untuk mengulang materi pembelajaran ini berulang kali, 

bahkan setiap hari jika perlu, karena tidak cukup dengan sekali 

penyampaian untuk memastikan pemahaman mereka. Perlu dipahami 

bahwa kondisi tunarungu dan grahita memiliki perbedaan dalam proses 

pemahaman. Ada beberapa kasus di mana anak tunarungu bisa 

menangkap materi dalam dua minggu setelah penerimaan, namun untuk 
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anak dengan kondisi grahita, proses ini bisa memakan waktu satu atau 

dua bulan. Faktor individu juga memainkan peran penting dalam proses 

pembelajaran. Adapun anak-anak yang memiliki kondisi tunarungu 

kadang memiliki kondisi ganda, di mana ada sedikit gejala grahita, 

begitu juga sebaliknya, di mana ada sedikit gejala tunarungu pada anak 

yang memiliki kondisi grahita.” 

c. Berdasarkan Menurut informan Dina Handayani Tanjung beliau 

menambahkan bahwa: 

“Tentu, dalam pengalaman saya di SLB Melati Aisyiyah Tembung, 

repetisi dalam berkomunikasi nonverbal memainkan peran yang sangat 

penting dalam membangun hubungan yang kuat antara siswa dengan 

kebutuhan khusus dan guru. Repetisi memungkinkan kita untuk 

menyampaikan pesan secara konsisten dan memfasilitasi pemahaman 

yang lebih baik bagi siswa. Terutama untuk siswa yang mungkin 

mengalami kesulitan dalam memproses informasi secara verbal, repetisi 

komunikasi nonverbal seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah, atau 

bahasa isyarat, dapat menjadi kunci untuk memastikan bahwa pesan 

disampaikan dengan jelas dan dipahami dengan baik oleh siswa.” 

d. Akan tetapi Menurut informan Zulfariani beliau menambahkan bahwa: 

“Ya, sebagai guru di SLB Melati Aisyiyah Tembung, saya menemukan 

bahwa repetisi dalam berkomunikasi nonverbal memegang peran yang 

begitu penting dalam melakukan interaksi dengan siswa berkebutuhan 

khusus. Repetisi memungkinkan kita untuk menyampaikan pesan 

dengan konsistensi dan kejelasan yang dibutuhkan oleh siswa-siswa ini. 

Dengan menggunakan repetisi secara terencana dan disengaja, kami 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di mana siswa-

siswa merasa didengar, dimengerti, dan dihargai.” 

e. Menurut informan Fitriani Nasution beliau menambahkan bahwa: 

“Pengulangan kata dalam berkomunikasi nonverbal memainkan peran 

yang penting ketika ingin membangun kedekatan hubungan yang positif 

dengan siswa berkebutuhan khusus. Melakukan repetisi juga membantu 

memperkuat pemahaman siswa terhadap informasi yang disampaikan 

dan memungkinkan mereka untuk merespons dengan lebih baik. 

Melalui repetisi, kami juga dapat membangun hubungan yang lebih 

dekat dengan siswa, karena mereka merasa didengar dan dimengerti 

secara konsisten disetiap harinya. Oleh karena itu, saya percaya bahwa 

repetisi dalam berkomunikasi nonverbal memegang peran yang 

signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung di 

SLB Melati Aisyiyah Tembung.” 
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Dari berbagai pandangan yang disampaikan oleh para ibu guru di SLB 

Melati Aisyiyah Tembung, dapat disimpulkan bahwa repetisi dalam berkomunikasi 

nonverbal memegang peran yang penting dalam pembelajaran siswa dengan 

kebutuhan khusus. Para guru menekankan bahwa repetisi memungkinkan 

penyampaian pesan dengan konsistensi dan kejelasan, yang sangat dibutuhkan oleh 

siswa-siswa tersebut untuk memperkuat pemahaman dan membangun hubungan 

yang kuat antara siswa dan guru. Lebih lanjut, repetisi juga membantu siswa untuk 

merespons dengan lebih baik dan memungkinkan terciptanya lingkungan belajar 

yang mendukung. Oleh karena itu, repetisi dalam komunikasi nonverbal memiliki 

peran yang signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

positif di SLB Melati Aisyiyah Tembung. 

Komunikasi nonverbal, seperti bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan gerakan 

isyarat, membuka pintu pemahaman yang lebih luas, terutama bagi individu dengan 

kesulitan pendengaran atau bicara. Penelitian menyoroti keberhasilan penggunaan 

komunikasi nonverbal sebagai pengganti atau pendamping komunikasi verbal di 

SLB Melati Aisyiyah Tembung. Hal ini memberikan wadah yang inklusif dan 

efektif bagi siswa/siswi dengan beragam kebutuhan komunikasi, memungkinkan 

mereka untuk terlibat secara lebih aktif dan berarti dalam proses pembelajaran. 

Peneliti menanyakan terkait dampak positif dari penggunaan subtitusi komunikasi 

nonverbal dalam memfasilitasi dan partisipasi siswa/i di SLB Melati Aisyiyah 

Tembung.  

a. Berdasarkan wawancara dengan informan Nurbaya beliau menyatakan 

bahwa: 

“Dampak positifnya sangat beragam, terutama di lingkungan ini di mana 

terdapat beberapa jenis kebutuhan khusus seperti tunarungu, autis 

tunadaksa, dan down syndrome. Ketika berkomunikasi dengan individu 

yang memiliki kondisi down syndrome dan lainnya, mereka dapat 

menggunakan bahasa yang mirip dengan komunikasi verbal yang kita 

gunakan sehari-hari. Namun, bagi individu yang tunarungu, mereka 

cenderung menggunakan bahasa nonverbal dalam komunikasi mereka. 

Oleh karena itu, interaksi dengan mereka sangat bermanfaat, karena 

mereka lebih memahami dan merespons komunikasi nonverbal, seperti 

bahasa tubuh, daripada komunikasi verbal. Dalam konteks ini, 
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menggunakan bahasa nonverbal sangat penting, karena komunikasi 

verbal tidak efektif untuk mereka yang tidak dapat mendengar apa 

yang kita katakan.” 

b. Dari hasil wawancara dengan informan Sri Utami Azhari beliau 

menambahkan bahwa: 

“Dampaknya memiliki aspek positif yang signifikan. Contohnya, ketika 

saya memberi instruksi kepada mereka, mereka merespons dengan 

mengikuti apa yang saya katakan. Misalnya, jika saya mengisyaratkan 

mereka untuk masuk ke dalam kelas dengan gerakan tangan, mereka 

akan patuh dan memasuki kelas. Meskipun pola pikir mereka mungkin 

lambat dan sulit untuk memahami, namun kita dapat mengubah sikap 

mereka dengan mengajarkan mereka nilai-nilai kebaikan, seperti 

tindakan bersopan santun seperti mempersilahkan masuk atau memberi 

salam. Meskipun mereka mungkin mengalami kesulitan dalam 

mengendalikan emosi mereka dan seringkali menggunakan kontak fisik 

seperti mendorong atau bahkan memukul teman sekelas, sebagai guru, 

kita tidak pernah lelah untuk membimbing mereka di SLB Melati 

Aisyiyah Tembung, mengajarkan pentingnya berbuat baik dan menjaga 

hubungan yang harmonis dengan sesama. Bahkan dengan bahasa yang 

mereka mengerti, penggunaan kata-kata mereka mungkin sebatas pada 

tingkat bahasa anak usia 2 atau 3 tahun, dengan kosakata yang terbatas 

dan daya ingat yang terbatas, hal ini merupakan karakteristik dari 

kondisi grahita.” 

c. Berbeda pendapat dengan informan Dina Handayani Tanjung, menurut 

beliau Penggunaan subtitusi komunikasi nonverbal yaitu: 

“Penggunaan subtitusi komunikasi nonverbal memiliki dampak positif 

dalam memfasilitasi partisipasi siswa dengan kebutuhan khusus di SLB 

Melati Aisyiyah Tembung, baik dalam kegiatan sekolah maupun 

ekstrakurikuler. Subtitusi komunikasi nonverbal memungkinkan siswa 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam berbagai kegiatan, bahkan jika 

mereka memiliki keterbatasan dalam komunikasi verbal. Dengan 

menggunakan gestur, bahasa isyarat, ekspresi wajah, siswa dapat 

menyampaikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan mereka dengan lebih 

jelas kepada guru dan sesama siswa.” 

d. Sama halnya dengan informan Zulfariani beliau beliau juga 

menyatakan: 

“Ya tentu saja, dengan penggunaan subtitusi komunikasi nonverbal 

memang memiliki dampak positif dalam mengakomodasi dan 
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meningkatkan partisipasi siswa di SLB Melati Aisyiyah Tembung. 

Salah satu dampak positifnya adalah meningkatnya kemampuan siswa 

untuk berkomunikasi dengan lancar dan efektif, terutama bagi mereka 

yang mengalami hambatan dalam komunikasi verbal. Dengan 

menggunakan gestur, bahasa isyarat, atau alat bantu komunikasi 

lainnya, siswa dapat lebih aktif terlibat dalam pembelajaran dan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, penggunaan 

subtitusi komunikasi nonverbal juga memungkinkan siswa untuk 

merasa lebih percaya diri dan termotivasi dalam mengungkapkan ide, 

kebutuhan, dan perasaan mereka. Ini semua berkontribusi pada 

menciptakan lingkungan yang mendukung untuk anak di SLB Melati 

Aisyiyah Tembung.” 

e. Menurut informan Fitriani Nasution beliau menambahkan bahwa : 

“Jelas memiliki dampak positif bagi anak berkebutahan khusus di SLB 

Melati Aisyiyah Tembung karena dapat memfasilitasi partisipasi siswa 

dengan kebutuhan khusus dalam kegiatan sekolah dan ekstrakurikuler 

dengan lebih efektif. Memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam kegiatan sekolah dan ekstrakurikuler, meningkatkan keterlibatan 

sosial dan akademik mereka secara keseluruhan.” 

 

Peneliti menyoroti penggunaan subtitusi komunikasi nonverbal di SLB 

Melati Aisyiyah Tembung memiliki dampak positif yang luas dan signifikan bagi 

siswa berkebutuhan khusus. Berdasarkan wawancara dengan para guru, subtitusi 

komunikasi nonverbal memungkinkan interaksi yang lebih efektif dengan siswa 

tunarungu, autis tunadaksa, dan down syndrome, yang cenderung lebih responsif 

terhadap bahasa nonverbal daripada verbal. Selain itu, subtitusi komunikasi 

nonverbal membantu siswa dalam memahami instruksi, mengikuti tindakan sosial 

yang diinginkan, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah dan 

ekstrakurikuler. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, 

tetapi juga memberikan mereka rasa percaya diri dan motivasi dalam berinteraksi 

dengan lingkungan mereka. Dengan demikian, penggunaan subtitusi komunikasi 

nonverbal memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan mendukung bagi siswa di SLB Melati Aisyiyah Tembung. 
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Anak-anak dengan kebutuhan khusus di SLB Melati Aisyiyah Tembung 

menggunakan bahasa isyarat (nonverbal) untuk menyampaikan keinginan dan 

kebutuhan mereka. Sebagai pengajar di lingkungan ini, secara rutin mengamati cara 

siswa dan siswi menggunakan komunikasi nonverbal sebagai pengganti kata-kata 

untuk menyampaikan keinginan atau kebutuhan mereka. Selanjutnya dilakukan 

wawancara terkait mengamati siswa dengan kebutuhan khusus menggunakan 

subtitusi komunikasi nonverbal untuk mengungkapkan kebutuhan atau keinginan 

mereka di lingkungan SLB Melati Aisyiyah Tembung. 

a. Menurut informan Nurbaya: 

 “Mereka mengkomunikasikan keinginan mereka dengan menggunakan 

bahasa isyarat (nonverbal), seperti memberi isyarat jika mereka ingin 

minum atau haus. Ketika mereka ingin buang air kecil, kami sebagai 

guru menggunakan kalimat sederhana seperti "mau apa?" atau 

"kenapa?" dan mereka menunjukkan kode atau isyarat bahwa mereka 

ingin menggunakan toilet. Jika mereka merasa sakit atau tidak enak 

badan, mereka memberitahu kami melalui bahasa isyarat atau bahasa 

tubuh yang kami pahami. Inilah cara kami mengamati dan merespons 

kebutuhan serta keinginan mereka dengan baik.” 

b. Menurut informan Sri Utami Azhari beliau menambahkan bahwa: 

“Sebagai seorang guru di SLB Melati Aisyiyah Tembung, saya 

mengamati siswa-siswa berkebutuhan khusus dengan cermat, terutama 

dalam hal mengungkapkan kebutuhan atau keinginan mereka 

menggunakan komunikasi nonverbal. Saya sering memperhatikan 

ekspresi wajah mereka, gerakan tubuh, dan tanda-tanda lain yang 

mungkin menunjukkan keinginan atau ketidaknyamanan. Misalnya 

ketika ada siswa yang menunjukkan tanda-tanda lapar secara nonverbal 

di kelas, saya menggunakan keterampilan dan pemahaman saya untuk 

mengenali kebutuhan atau keinginan mereka. Saya selalu 

memperhatikan ekspresi wajah dan bahasa tubuh siswa. Jika ada siswa 

yang tampak gelisah, atau mungkin mereka terlihat memegang perut 

atau menggosok-gosoknya dengan ekspresi tidak nyaman, itu bisa 

menjadi indikasi bahwa mereka lapar. Saya juga aktif berkomunikasi 

dengan mereka melalui bahasa isyarat untuk memastikan bahwa 

kebutuhan dan keinginan mereka dipahami dan ditanggapi dengan tepat. 

Dengan pengamatan yang teliti dan pemahaman yang mendalam tentang 

siswa-siswa kami, kami berupaya untuk menciptakan lingkungan 



37 

 

 
 

belajar yang nyaman dan mendukung bagi mereka di SLB Melati 

Aisyiyah Tembung.” 

c. Menurut informan Dina Handayani Tanjung beliau menambahkan 

bahwa: 

“Dalam mengamati siswa dengan kebutuhan khusus di SLB Melati 

Aisyiyah Tembung, penggunaan substitusi komunikasi nonverbal 

seperti bahasa isyarat atau gerakan tubuh terbukti efektif. Ini membantu 

mereka mengungkapkan kebutuhan atau keinginan dengan lebih jelas, 

sehingga guru dapat merespons dengan tepat dan cepat” 

d. Sama halnya dengan informan Zulfariani beliau menambahkan bahwa : 

“Penggunaan substitusi komunikasi nonverbal sangat membantu siswa 

dengan kebutuhan khusus di SLB Melati Aisyiyah Tembung untuk 

mengungkapkan kebutuhan atau keinginan mereka. Dari pengalaman 

saya mengamati, siswa yang mengalami kesulitan komunikasi verbal, 

seperti siswa dengan tunarungu atau autisme, sering menggunakan 

bahasa isyarat, ekspresi wajah, atau gerakan tubuh untuk 

berkomunikasi. Misalnya, seorang siswa mungkin menunjuk ke arah 

sesuatu yang diinginkannya atau menggunakan bahasa isyarat untuk 

menyatakan kebutuhan mendasar seperti lapar atau ingin istirahat.” 

e. Menurut informan Fitriani Nasution beliau menambahkan bahwa : 

“Ya, mengamati siswa dengan kebutuhan khusus menggunakan 

subtitusi komunikasi nonverbal sangat bermanfaat di SLB Melati 

Aisyiyah Tembung. Ini membantu mereka mengungkapkan kebutuhan 

atau keinginan dengan lebih mudah dan membuat interaksi dengan guru 

menjadi lebih efektif.” 

 

Dari hasil wawancara dengan para guru di SLB Melati Aisyiyah Tembung, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan subtitusi komunikasi nonverbal sangat 

penting dalam mengamati siswa dengan kebutuhan khusus. Para guru menekankan 

bahwa siswa menggunakan berbagai cara nonverbal, seperti bahasa isyarat, ekspresi 

wajah, dan gerakan tubuh, untuk mengungkapkan kebutuhan atau keinginan 

mereka. Dengan cermat mengamati ekspresi dan gerakan siswa, guru dapat dengan 

cepat merespons kebutuhan mereka dengan tepat. Pendekatan ini membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung bagi siswa, 

memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan guru secara efektif. Itu sebabnya, 
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penggunaan subtitusi komunikasi nonverbal menjadi kunci dalam memfasilitasi 

komunikasi yang efektif di SLB Melati Aisyiyah Tembung.  

Adanya perbedaan antara Bahasa yang digunakan di dalam dan di luar kelas. 

Di dalam kelas, mengadopsi Bahasa baku yang terkait dengan materi pembelajaran, 

sementara di luar kelas, beralih ke bahasa sehari-hari yang lebih dikenal dan 

dipahami oleh siswa. Kami percaya bahwa meningkatkan kesadaran terhadap 

perbedaan ini, bersama dengan memperhatikan kontradiksi dalam komunikasi 

nonverbal adalah cara efektif pendekatan dalam berinteraksi sehari-hari dengan 

siswa. Selanjutnya peneliti menanyakan terkait meningkatkan kesadaran terhadap 

kontradiksi dalam komunikasi nonverbal sebagai bagian dari pendekatan inklusif 

dalam interaksi sehari-hari di sekolah. 

a. berdasarkan hasil wawancara dengan informan Nurbaya beliau 

menyatakan bahwa: 

“Di dalam kelas, terdapat perbedaan antara Bahasa yang digunakan di 

dalam dan di luar kelas. Di dalam kelas, kita menggunakan Bahasa baku 

yang terkait dengan materi pembelajaran, sementara di luar kelas, kami 

menggunakan bahasa sehari-hari yang mereka pahami. Namun, ketika 

kita mengajar di Sekolah Luar Biasa (SLB), di mana siswa memiliki 

kebutuhan khusus yang berbeda, penting bagi kita untuk menjembatani 

perbedaan komunikasi ini. Untuk mencegah kontradiksi dalam 

komunikasi antara siswa dengan kebutuhan khusus yang berbeda, kami 

berperan sebagai jembatan. Misalnya, ketika terjadi perselisihan antara 

siswa tunarungu dan grahita, kami memberi arahan kepada siswa grahita 

dengan mempertimbangkan kekurangan sensorik yang dimilikinya 

memberi tahu kalau anak tunarungu tidak bisa mendengar. Kepala 

sekolah, guru-guru, dan staf pendidikan berperan penting dalam 

memfasilitasi komunikasi yang efektif antara siswa dengan berbagai 

kebutuhan khusus yang berbeda. Dengan demikian, kita dapat 

mencegah terjadinya kontradiksi komunikasi dan memastikan setiap 

siswa mendapatkan arahan dan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka.” 
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b. Sama halnya dengan informan Sri Utami Azhari beliau menambahkan 

bahwa: 

“Sebagai seorang guru di SLB, meningkatkan kesadaran terhadap 

kontradiksi dalam komunikasi nonverbal adalah kunci pendekatan kami 

dalam interaksi sehari-hari. Kami menyadari bahwa setiap siswa 

memiliki gaya komunikasi yang unik, termasuk penggunaan bahasa 

tubuh, ekspresi wajah, dan gerakan fisik. Dengan memahami bahwa 

siswa dengan kebutuhan khusus mungkin mengekspresikan diri secara 

berbeda, kami berusaha untuk sensitif terhadap sinyal nonverbal yang 

mereka berikan. Melalui pendekatan ini, kami tidak hanya memastikan 

bahwa setiap siswa merasa didengar dan dimengerti, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang luas di mana kontradiksi dalam 

komunikasi nonverbal dapat diatasi dengan cara yang paling efektif dan 

mendukung bagi perkembangan siswa.” 

c. Menurut informan Dina Handayani Tanjung beliau menambahkan 

bahwa: 

“Meningkatkan kesadaran terhadap kontradiksi dalam komunikasi 

nonverbal sangat penting untuk menciptakan lingkungan inklusif di 

sekolah. Dengan memahami perbedaan dalam cara siswa berkomunikasi 

nonverbal, guru dapat menghindari miskomunikasi dan memastikan 

bahwa setiap siswa merasa didengar dan dihargai. Hal ini membantu 

membangun hubungan yang lebih baik dan mendukung 

pembelajaran yang efektif.” 

d. Akan tetapi menurut informan Zulfariani beliau menambahkan bahwa: 

“Mengapa begitu penting, kerena ini membantu guru dan staf 

memahami ketika apa yang dikatakan siswa dan apa yang mereka 

tunjukkan melalui bahasa tubuh. Dengan menyadari hal ini, kita bisa 

memberikan respons yang lebih tepat, memastikan semua siswa merasa 

diperhatikan. Ini menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dan 

inklusif bagi semua siswa.” 

e. Menurut informan Fitriani Nasution beliau menambahkan bahwa: 
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“Meningkatkan kesadaran terhadap kontradiksi dalam komunikasi 

nonverbal sangat penting untuk menciptakan lingkungan inklusif di 

sekolah. Ketika guru memahami bahwa gerakan tubuh, ekspresi wajah, 

dan penggunaan ruang dapat membawa pesan yang berbeda dari kata-

kata yang diucapkan, mereka dapat lebih waspada terhadap tanda-tanda 

kebingungan atau ketidaknyamanan pada siswa. Misalnya, seorang 

siswa mungkin mengatakan bahwa mereka mengerti instruksi tetapi 

menunjukkan ekspresi bingung atau cemas. Dengan menyadari 

kontradiksi ini, guru bisa mengklarifikasi dan memberikan dukungan 

tambahan. Selain itu, pelatihan rutin tentang pentingnya komunikasi 

nonverbal membantu guru berinteraksi lebih efektif dengan siswa 

berkebutuhan khusus, memastikan setiap siswa merasa dihargai dan 

didukung dalam lingkungan sekolah. Ini juga melibatkan mengajak 

siswa untuk menggunakan komunikasi nonverbal mereka sendiri 

dengan lebih efektif, seperti melalui bahasa isyarat atau gambar, untuk 

mengekspresikan kebutuhan dan perasaan mereka.” 

Dari hasil wawancara dengan para guru di SLB Melati Aisyiyah Tembung, 

dapat disimpulkan bahwa meningkatkan kesadaran terhadap kontradiksi dalam 

komunikasi nonverbal merupakan langkah penting dalam pendekatan inklusif 

dalam interaksi sehari-hari di sekolah. Para guru menekankan pentingnya 

memahami bahwa setiap siswa memiliki gaya komunikasi nonverbal yang unik, 

dan oleh karena itu, sensitivitas terhadap sinyal nonverbal menjadi kunci. Dengan 

meningkatkan kesadaran ini, guru dapat menghindari miskomunikasi, memastikan 

bahwa setiap siswa merasa didengar dan dimengerti, serta menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan inklusif bagi semua siswa.  

Selanjutnya peneliti menanyakan terkait bagaimana Ibu sebagai kepala 

sekolah mengidentifikasi kontradiksi antara komunikasi nonverbal dan verbal pada 

siswa dengan kebutuhan khusus di lingkungan SLB Melati Aisyiyah Tembung, 

berdasarkan hasil wawancara dengan informan Nurbaya beliau menyatakan bahwa: 

“Tentu, Sebagai kepala sekolah di SLB Melati Aisyiyah Tembung, saya 

secara aktif terlibat dalam mengidentifikasi kontradiksi antara komunikasi 
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nonverbal dan verbal pada siswa dengan kebutuhan khusus. Saya 

memperhatikan setiap interaksi antara siswa dan guru, serta antara siswa 

satu dengan yang lainnya, untuk melihat apakah terdapat ketidakcocokan 

antara ekspresi nonverbal dan verbal mereka. Pendekatann kami di SLB 

Melati Aisyiyah Tembung mempertimbangkan perbedaan dalam kebutuhan 

komunikasi siswa dengan berbagai kondisi khusus. Bahasa nonformal 

umumnya diajarkan kepada siswa tunarungu, sementara Bahasa verbal lebih 

difokuskan pada anak-anak dengan grahita. Namun, kompleksitas 

kebutuhan meningkat ketika siswa memiliki dua kondisi khusus, seperti 

grahita dan autis. Hal ini menuntut guru untuk mendapatkan pelatihan yang 

sesuai agar dapat mengatasi tantangan yang terkait dengan kedua kondisi 

tersebut. Misalnya, dalam interaksi pembelajaran, komunikasi dengan siswa 

tunarungu tidak hanya melibatkan bahasa nonverbal, tetapi juga 

membutuhkan komunikasi verbal menggunakan huruf Sindo. Oleh karena 

itu, penting bagi kami untuk menggabungkan kedua aspek ini dalam 

pendekatan pembelajaran kami. Sebagai contoh, ketika menyampaikan 

instruksi atau materi, kami menggunakan bahasa isyarat dan gerakan mulut 

untuk memperkuat pemahaman siswa, sehingga mereka dapat memahami 

tidak hanya dari gerakan tubuh, tetapi juga dari ucapan mulut kami. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya terlatih dalam memahami komunikasi 

nonverbal, tetapi juga dalam memahami komunikasi verbal, sehingga 

mereka dapat berkomunikasi dengan lebih efektif di lingkungan sehari-

hari.” 

 

Dari hasil wawancara dengan Informan Nurbaya sebagai kepala sekolah di 

SLB Melati Aisyiyah Tembung, dapat disimpulkan bahwa identifikasi kontradiksi 

antara komunikasi nonverbal dan verbal pada siswa dengan kebutuhan khusus 

dilakukan secara aktif. Pendekatan di sekolah tersebut mempertimbangkan 

perbedaan kebutuhan komunikasi siswa dengan berbagai kondisi khusus, seperti 

tunarungu, grahita, dan gabungan kondisi seperti grahita dan autis. Kepala sekolah 

dan guru bekerja sama untuk menggabungkan kedua aspek komunikasi ini dalam 

pendekatan pembelajaran, menggunakan bahasa isyarat, gerakan mulut, dan bahasa 

verbal seperti huruf Sindo. Dengan demikian, siswa tidak hanya terlatih dalam 

memahami komunikasi nonverbal, tetapi juga dalam memahami komunikasi 

verbal, sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan lebih efektif di 

lingkungan sehari-hari. 
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Dengan memanfaatkan gambar, simbol, atau teknologi, guru-guru dapat 

menyampaikan konsep-konsep media pembelajaran dengan lebih konkret dan 

mudah dipahami oleh siswa. Ini membuka pintu bagi siswa untuk lebih terlibat 

dalam pembelajaran, meningkatkan pemahaman mereka, dan memfasilitasi 

interaksi antara guru dan siswa, serta antara sesama siswa. Selanjutnya peneliti 

menanyakan terkait bagaimana penggunaan alat bantu komunikasi nonverbal 

seperti gambar, simbol, atau teknologi dapat membantu siswa berkebutuhan khusus 

dalam belajar dan berinteraksi di SLB Melati Aisyiyah Tembung.  

a. Menurut informan Nurbaya: 

“Saya biasanya memanfaatkan berbagai media seperti gambar, musik, 

video, dan alat peraga dalam proses pembelajaran di SLB. Namun, 

ketika menggunakan alat peraga, saya mengalami tantangan karena 

beberapa alat mudah rusak dan tidak tahan lama. Hal ini disebabkan oleh 

sifat anak-anak grahita yang cenderung merusak alat tersebut dan sulit 

untuk menjaganya dengan baik. Di sisi lain, berbeda dengan anak-anak 

tunarungu yang cenderung lebih hati-hati dan mampu menjaga keutuhan 

alat peraga yang diberikan kepada mereka. Sehingga, alat peraga yang 

diberikan kepada mereka biasanya tetap terjaga dan utuh dalam jangka 

waktu yang lebih lama.” 

b. Menurut informan Sri Utami Azhari beliau menambahkan bahwa : 

 “Penggunaan gambar sangat membantu dalam proses pembelajaran 

kami di dalam kelas. Kami menemukan bahwa menggunakan gambar 

secara bertahap sangat efektif karena lebih mudah dipahami oleh siswa, 

serta mempermudah penerapannya dalam konteks pembelajaran sehari-

hari. Terkadang, siswa kami mungkin tidak mengerti perbedaan konsep 

atau benda-benda tertentu secara verbal, sehingga kami harus 

menggunakan metode alternatif seperti mencetak gambar atau 

menunjukkan gambar melalui perangkat handphone untuk membantu 

mereka memahami konsep atau benda yang diajarkan. Dengan 

demikian, penggunaan gambar tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar siswa, tetapi juga membantu kami sebagai pendidik dalam 

memfasilitasi pemahaman mereka secara efektif.” 

c. Menurut informan Dina Handayani Tanjung: 

“Sungguh bermanfaat dan praktis dengan menggunakan alat bantu 

komunikasi nonverbal seperti gambar, simbol, atau teknologi sangat 

membantu siswa berkebutuhan khusus di SLB Melati Aisyiyah 

Tembung. Alat-alat ini mempermudah mereka dalam memahami 
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pelajaran dan berinteraksi dengan orang lain. Misalnya, gambar dan 

simbol membantu menjelaskan konsep yang sulit, sementara teknologi 

seperti aplikasi pada tablet dapat memberikan cara interaktif untuk 

belajar dan berkomunikasi. Dengan alat-alat ini, siswa dapat 

menyampaikan kebutuhan dan keinginan mereka lebih jelas, sehingga 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman mereka dalam 

kegiatan belajar.” 

d. Sama halnya dengan pernyataan informan Dina Handayani Tanjung, 

menurut informan Zulfariani beliau menambahkan bahwa: 

“Penggunaan alat bantu komunikasi nonverbal seperti gambar dan alat 

lainnya yang dipergunakan di SLB Melati Aisyiyah Tembung sebagai 

media pembelajaran dapat membantu siswa berkebutuhan khusus 

dengan memberikan metode alternatif untuk menyampaikan dan 

memahami informasi. Hal ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran dan berinteraksi dengan lingkungan belajar 

mereka dengan lebih efektif, mempromosikan inklusi dan kemajuan 

akademik yang lebih baik bagi mereka.” 

e. Menurut informan Fitriani Nasution: 

“Selain membantu dalam pembelajaran, penggunaan alat bantu 

komunikasi nonverbal juga memfasilitasi interaksi sosial antara siswa, 

memperkuat kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian, penggunaan alat bantu 

komunikasi nonverbal di SLB Melati Aisyiyah Tembung tidak hanya 

meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga mendukung 

perkembangan sosial dan emosional siswa dengan kebutuhan khusus.” 

 

Dari berbagai wawancara dengan para guru di SLB Melati Aisyiyah 

Tembung, penggunaan alat bantu komunikasi nonverbal seperti gambar, simbol, 

atau teknologi terbukti sangat membantu siswa berkebutuhan khusus dalam belajar 

dan berinteraksi. Alat-alat ini mempermudah pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran, memungkinkan mereka untuk menyampaikan kebutuhan dan 

keinginan dengan lebih jelas, serta meningkatkan partisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, penggunaan alat bantu komunikasi nonverbal juga 

memfasilitasi interaksi sosial antara siswa, memperkuat kemampuan mereka dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Dengan demikian, 

penggunaan alat bantu komunikasi nonverbal tidak hanya meningkatkan kualitas 
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pembelajaran, tetapi juga mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa 

dengan kebutuhan khusus di SLB Melati Aisyiyah Tembung. 

Siswa dengan kebutuhan khusus mungkin memiliki preferensi komunikasi 

yang berbeda. Dalam interaksi sehari-hari di SLB Melati Aisyiyah Tembung, guru-

guru memperhatikan hal ini dengan seksama. Menggunakan bahasa tubuh dengan 

penuh perhatian, menyesuaikan gerakan dan ekspresi wajah kami sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana pendekatan guru 

terhadap penggunaan bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan kontak mata dalam 

interaksi dengan siswa berkebutuhan khusus. 

a.  Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Nurbaya beliau 

menyatakan bahwa: 

“Kami menyadari bahwa siswa dengan kebutuhan khusus mungkin 

memiliki preferensi komunikasi yang berbeda, oleh karena itu, kami 

berusaha untuk memahami dan mengakomodasi gaya komunikasi 

mereka secara unik. Dalam interaksi sehari-hari, kami menggunakan 

bahasa tubuh dengan penuh perhatian, menyesuaikan gerakan dan 

ekspresi wajah kami sesuai dengan kebutuhan siswa. Melalui 

pendekatan ini, kami berusaha untuk membangun hubungan yang kuat 

dengan siswa, memfasilitasi komunikasi yang efektif, dan menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan bagi semua siswa di 

lingkungan SLB kami.” 

b. Menurut informan Sri Utami Azhari beliau menambahkan bahwa: 

“Saya sebagai guru secara konsisten menggunakan bahasa tubuh yang 

jelas dan ekspresi wajah yang ramah untuk memperkuat pesan-pesan 

verbal terhadap siswa dikelas. Selain itu, saya juga secara aktif 

memastikan kontak mata dengan setiap siswa untuk menunjukkan 

perhatian tentang bagaimana berkomunikasi yang baik. Pendekatan ini 

membantu membangun kepercayaan dan hubungan yang positif antara 

guru dan siswa, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran.” 

c. Menurut informan Dina Handayani Tanjung beliau menambahkan 

bahwa: 

“Saya lebih dominan menggunakan bahasa tubuh, menggunakan bahasa 

tubuh dalam berinteraksi dengan siswa berkebutuhan khusus haruslah 

sensitif dan adaptif. Karena mereka perlu mengamati dengan cermat 

respons guru terhadap bahasa tubuh, serta memperhatikan apakah pesan 

yang disampaikan dengan benar dipahami. Guru juga harus 
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mempertimbangkan kebutuhan individual siswa, seperti sensitivitas 

sensorik atau preferensi komunikasi tertentu, dan menyesuaikan bahasa 

tubuh mereka sesuai dengan itu. Komunikasi non-verbal yang jelas dan 

mendukung dapat membantu memperkuat interaksi antara guru dan 

siswa.  

d. Menurut informan Zulfariani: 

“Guru perlu memperhatikan bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan kontak 

mata saat berinteraksi dengan siswa berkebutuhan khusus. Mereka harus 

menggunakan bahasa tubuh yang jelas, ekspresi wajah yang ramah, dan 

kontak mata yang sesuai dengan preferensi siswa. Ini membantu siswa 

merasa dipahami, diterima, dan didukung dalam 

proses belajar mereka.” 

e. Menurut informan Fitriani Nasution beliau menambahkan bahwa: 

“keterbatasan tidak menjadi halangan bagi seorang siswa di SLB Melati 

Aisyiyah Tembung, kami selaku guru-guru pengajar melakukan 

pendekatan yang inklusif. Ketika berinteraksi dengan siswa 

berkebutuhan khusus, guru memiliki pendekatan yang lebih sensitif 

terhadap penggunaan bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan kontak mata. 

Menggunakan bahasa tubuh yang jelas dan ekspresi wajah yang ramah 

untuk memastikan pesan mereka dipahami dengan baik. Kontak mata 

juga diutamakan, meskipun disesuaikan dengan kenyamanan dan 

preferensi masing-masing siswa.” 

 

Dari berbagai wawancara dengan para guru di SLB Melati Aisyiyah 

Tembung, pendekatan terhadap penggunaan bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan 

kontak mata dalam interaksi dengan siswa berkebutuhan khusus sangatlah penting. 

Guru-guru di SLB tersebut menunjukkan kesadaran yang tinggi akan kebutuhan 

komunikasi yang beragam di antara siswa, serta berusaha untuk memahami dan 

mengakomodasi gaya komunikasi yang unik. Mereka menggunakan bahasa tubuh 

dengan penuh perhatian, menyesuaikan gerakan dan ekspresi wajah sesuai dengan 

kebutuhan siswa, serta memastikan kontak mata untuk menunjukkan perhatian dan 

memperkuat pesan verbal. Pendekatan ini tidak hanya membangun hubungan yang 

kuat antara guru dan siswa, tetapi juga meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi semua siswa di 

lingkungan SLB Melati Aisyiyah Tembung. 
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Menggunakan bahasa tubuh dengan penuh perhatian, menyesuaikan 

gerakan dan ekspresi wajah kami sesuai dengan kebutuhan siswa. Selanjutnya 

peneliti menanyakan terkait peran utama yang dimainkan oleh gerakan tubuh, 

ekspresi wajah, dan intonasi suara dalam aksentuasi komunikasi nonverbal di 

lingkungan SLB Melati Aisyiyah Tembung.  

a. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Nurbaya beliau 

menyatakan bahwa: 

 “Dalam lingkungan SLB Melati Aisyiyah Tembung, gerakan tubuh, 

ekspresi wajah, dan intonasi suara memiliki peran utama dalam 

memperkuat komunikasi nonverbal. Gerakan tubuh dapat memberikan 

tambahan konteks dan penekanan pada pesan yang disampaikan, 

membantu siswa untuk memahami informasi dengan lebih baik, 

terutama bagi siswa yang mungkin memiliki keterbatasan pendengaran. 

Ekspresi wajah juga sangat penting dalam menyampaikan emosi dan 

niat, memungkinkan guru untuk menyampaikan pesan dengan lebih 

jelas dan menyentuh hati siswa. Selain itu, intonasi suara, termasuk 

volume, nada, dan ritme, dapat menambah dimensi dalam komunikasi, 

memberikan nuansa yang lebih dalam dan mendukung pemahaman 

siswa. Dengan memanfaatkan gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan 

intonasi suara secara efektif, kami menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih menyenangkan dan mendukung, memastikan bahwa setiap siswa 

dapat memahami dan merespons komunikasi dengan baik di SLB Melati 

Aisyiyah Tembung.” 

b. Menurut informan Sri Utami Azhari: 

 “Sudah pasti memiliki peran yang sangat penting, terutama di kelas 

dalam konteks belajar seperti mengajar pelajaran IPA "manusia 

berkembang tumbuh, dari bayi sampai dewasa hingga tua" (diperagakan 

secara serentak menggunakan gerakan tubuh, ekspresi wajah, 

dan intonasi suara).” 

c. Menurut informan Dina Handayani Tanjung: 

“Gerakan tubuh yang jelas dan ekspresi wajah yang terbuka membantu 

siswa untuk memahami pesan dengan lebih baik, terutama bagi mereka 

yang memiliki keterbatasan komunikasi verbal. Intonasi suara juga 

membantu dalam menyampaikan emosi dan nuansa yang tidak dapat 

disampaikan melalui kata-kata saja.” 
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d. Akan tetapi menurut informan Zulfariani beliau menambahkan Gerakan 

tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi suara masing-masing memiliki 

peran tersendiri: 

“Gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi suara adalah cara-cara 

penting dalam berkomunikasi di SLB Melati Aisyiyah Tembung, 

masing-masingnya memiliki peran tersendiri. Mereka membantu 

menyampaikan pesan dan emosi tanpa kata-kata. Gerakan tubuh seperti 

menganggukkan kepala atau menggerakkan tangan bisa menunjukkan 

persetujuan atau penegasan. Ekspresi wajah seperti senyum atau wajah 

serius bisa menyampaikan perasaan gembira atau kesungguhan. 

Sedangkan intonasi suara bisa menambahkan nuansa emosi dalam 

percakapan. Dengan memperhatikan komunikasi nonverbal ini, 

interaksi di lingkungan SLB menjadi lebih jelas dan terasa lebih dekat.” 

e. Menurut informan Fitriani Nasution beliau menambahkan bahwa: 

“Di lingkungan SLB Melati Aisyiyah Tembung, gerakan tubuh, ekspresi 

wajah, dan intonasi suara memiliki peran sangat penting dalam 

komunikasi nonverbal. Siswa kami mungkin memiliki beragam cara 

dalam menyampaikan pesan mereka. Sebagai guru, kami memahami 

bahwa komunikasi nonverbal membantu kami memahami dan 

merespons kebutuhan mereka dengan lebih baik.” 

 

Dari hasil wawancara dengan para guru di SLB Melati Aisyiyah Tembung, 

dapat disimpulkan bahwa gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi suara 

memainkan peran yang sangat penting dalam aksentuasi komunikasi nonverbal di 

lingkungan tersebut. Para guru mengakui bahwa kombinasi ketiga elemen ini dapat 

memberikan tambahan konteks, penekanan, serta nuansa emosional pada pesan 

yang disampaikan, memungkinkan siswa untuk memahami informasi dengan lebih 

baik, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan komunikasi verbal. Dengan 

memanfaatkan gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi suara secara efektif, 

guru-guru di SLB Melati Aisyiyah Tembung menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih menyenangkan, mendukung, dan inklusif, memastikan bahwa setiap siswa 

dapat memahami dan merespons komunikasi dengan baik. 

Dengan mengintegrasikan strategi dan metode dalam pembelajaran, guru di 

SLB Melati Aisyiyah Tembung berupaya memperkuat kemampuan siswa 

berkebutuhan khusus dalam menggunakan komunikasi nonverbal secara efektif, 
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sehingga mereka dapat terlibat lebih aktif dalam proses belajar dan berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar mereka. Peneliti menanyakan terkait metode atau 

strategi khusus yang digunakan untuk menguatkan aksentuasi komunikasi 

nonverbal siswa berkebutuhan khusus di SLB Melati Aisyiyah Tembung. 

a. Menurut informan Nurbaya beliau menyatakan bahwa: 

 “Saya menggunakan beragam metode dalam proses pembelajaran, 

seperti metode inkuiri, metode ceramah, dan metode lainnya yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Selain itu, saya juga 

memanfaatkan media-media pembelajaran, termasuk papan tulis untuk 

menyampaikan materi secara visual, dan terkadang menggunakan 

gambar untuk kegiatan mewarnai sebagai alternatif untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Dengan memanfaatkan berbagai metode dan 

media ini, saya berharap dapat menciptakan pembelajaran yang beragam 

dan menarik bagi siswa di lingkungan SLB Melati Aisyiyah Tembung.” 

b. Menurut informan Sri Utami Azhari beliau menambahkan bahwa: 

 “Sebagai guru di SLB Melati Aisyiyah Tembung, saya menggunakan 

berbagai metode dan strategi khusus Salah satunya adalah dengan 

memanfaatkan gambar dan visualisasi secara ekstensif dalam 

pengajaran. Saya menyadari bahwa siswa dengan kebutuhan khusus 

mungkin lebih responsif terhadap visual daripada verbal, oleh karena 

itu, saya menggunakan gambar, vidio, dan alat praga untuk mendukung 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Selain itu, saya 

menerapkan model peran dan demonstrasi, di mana kami 

memperagakan gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi suara yang 

sesuai dengan konteks pembelajaran. Hal ini membantu siswa untuk 

lebih memahami dan merespons komunikasi nonverbal dengan lebih 

baik. Kami juga memberikan perhatian khusus terhadap penggunaan 

bahasa tubuh dan ekspresi wajah kami dalam berinteraksi dengan siswa, 

menciptakan lingkungan yang ramah dan mendukung bagi mereka 

untuk belajar dan berkomunikasi.” 

c. Menurut informan Dina Handayani Tanjung: 

“Salah satu strategi khusus yang kami gunakan di SLB Melati Aisyiyah 

Tembung adalah dengan memberikan perhatian ekstra pada gerakan 

tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi suara dalam setiap interaksi dengan 

siswa. Kami juga mengintegrasikan teknik modeling dan role-playing 

dalam pembelajaran untuk membantu siswa memahami dan meniru 

komunikasi nonverbal yang tepat. Selain itu, kami juga berupaya untuk 

mengembangkan program-program khusus yang menargetkan 
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pengembangan keterampilan komunikasi nonverbal siswa. Dengan 

pendekatan ini, kami berharap dapat memperkuat keterampilan 

komunikasi nonverbal siswa berkebutuhan khusus sehingga mereka 

dapat lebih aktif berpartisipasi dalam lingkungan belajar maupun di 

lingkungan sosial.” 

d. Menurut informan Zulfariani beliau menambahkan bahwa: 

“Di SLB Melati Aisyiyah Tembung, kami mengadopsi beberapa metode 

dan strategi khusus untuk memperkuat aksentuasi komunikasi 

nonverbal siswa berkebutuhan khusus. Salah satunya adalah 

penggunaan visual dan demonstrasi secara langsung dalam pengajaran. 

Kami juga mengintegrasikan permainan peran dan kegiatan berbasis 

kelompok untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang ekspresi 

wajah dan gerakan tubuh.” 

e. Menurut informan Zulfariani, beliau lebih cenderung menggunakan cara 

yang sederhana agar mudah dipaham oleh siswa dikelas: 

“Kami menggunakan beberapa strategi sederhana untuk meningkatkan 

komunikasi nonverbal siswa berkebutuhan khusus. Salah satunya adalah 

dengan memberikan contoh langsung dan visual tentang bagaimana 

menggunakan gerakan tubuh dan ekspresi wajah. Dengan ini, kami 

membantu siswa untuk merasa lebih percaya diri dan terampil dalam 

berkomunikasi nonverbal.” 

 

Dari hasil wawancara dengan para guru di SLB Melati Aisyiyah Tembung, 

dapat disimpulkan bahwa mereka menggunakan beragam metode dan strategi 

khusus untuk menguatkan aksentuasi komunikasi nonverbal siswa berkebutuhan 

khusus. Strategi tersebut meliputi penggunaan visualisasi, permainan peran, 

demonstrasi langsung, dan pemberian contoh visual secara langsung. Selain itu, 

para guru juga memberikan perhatian ekstra pada gerakan tubuh, ekspresi wajah, 

dan intonasi suara dalam setiap interaksi dengan siswa. Dengan pendekatan ini, 

mereka berharap dapat menciptakan lingkungan belajar yang beragam, menarik, 

dan mendukung bagi siswa di lingkungan SLB Melati Aisyiyah Tembung. 

4.4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai Peran Komunikasi 

Nonverbal Proksemik dalam memahami bahasa pada anak berkebutuhan khusus di 
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SLB Melati Aisyiyah Tembung. Maka menghasilkan pembahasan berdasarkan 

sesuai kategorisasi. 

1. Peran komunikasi nonverbal  

Komunikasi nonverbal memegang peran yang sangat vital di SLB Melati 

Aisyiyah Tembung dalam memfasilitasi interaksi yang efektif antara siswa 

berkebutuhan khusus, terutama mereka yang mengalami tunarungu, autis, 

tunadaksa, atau down syndrome. Berikut ini adalah pembahasan mendalam tentang 

peran penting komunikasi nonverbal di lingkungan pendidikan yang inklusif 

tersebut: 

a. Membantu Pemahaman dan Interaksi 

Komunikasi nonverbal, seperti bahasa isyarat, gestur tubuh, dan ekspresi 

wajah, memainkan peran penting dalam memfasilitasi pemahaman dan 

interaksi antara siswa dengan kebutuhan khusus dan guru di SLB Melati 

Aisyiyah Tembung. Ketika siswa mengalami keterbatasan komunikasi verbal, 

komunikasi nonverbal menjadi alat utama untuk menyampaikan pesan dan 

memahami informasi. 

b. Mendukung Pembelajaran 

Dalam konteks pembelajaran, komunikasi nonverbal membantu siswa 

berkebutuhan khusus dalam memahami materi pelajaran dengan lebih baik. 

Guru menggunakan gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi suara secara 

efektif untuk mengaksentuasi informasi yang disampaikan, sehingga 

memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

c. Memfasilitasi Kebutuhan dan Keinginan 

Komunikasi nonverbal memungkinkan siswa untuk mengungkapkan 

kebutuhan dan keinginan mereka dengan cara yang efektif. Guru di SLB Melati 

Aisyiyah Tembung memperhatikan tanda-tanda nonverbal, seperti gerakan 

tubuh atau ekspresi wajah, untuk mengidentifikasi keinginan atau 

ketidaknyamanan siswa dan merespons dengan tepat. 

d. Membangun Hubungan Inklusif 

Komunikasi nonverbal memainkan peran kunci dalam membangun 

hubungan yang inklusif antara siswa berkebutuhan khusus dan guru di SLB 
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Melati Aisyiyah Tembung. Dengan memahami preferensi komunikasi unik 

siswa, guru dapat menggunakan bahasa tubuh dengan penuh perhatian untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan ramah. 

e. Mengatasi Kontradiksi dalam Komunikasi 

Guru di SLB Melati Aisyiyah Tembung meningkatkan kesadaran 

terhadap kontradiksi dalam komunikasi nonverbal proksemik sebagai bagian 

dari pendekatan inklusif dalam interaksi sehari-hari di sekolah. Mereka 

menjembatani perbedaan dalam kebutuhan komunikasi siswa dengan 

berbagai kondisi khusus untuk mencegah kontradiksi dalam komunikasi. 

2. Penggunaan Bahasa Isyarat dan Alat Bantu Komunikasi 

Penggunaan bahasa isyarat dan alat bantu komunikasi memiliki peran 

penting dalam mendukung siswa dengan kebutuhan khusus di SLB Melati Aisyiyah 

Tembung. 

1) Siswa dengan Gangguan Pendengaran: Penggunaan bahasa isyarat di 

SLB Melati Aisyiyah Tembung memungkinkan siswa dengan gangguan 

pendengaran untuk berkomunikasi dengan lancar dalam lingkungan 

belajar. Bahasa isyarat menjadi alat utama bagi siswa yang mengalami 

kesulitan dalam berbicara atau mendengar, sehingga mereka dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan interaksi sosial. 

2) Pengajaran Bahasa Isyarat: Guru di SLB Melati Aisyiyah Tembung 

dilatih untuk mengajar bahasa isyarat dengan baik. Mereka memahami 

pentingnya bahasa isyarat sebagai alat komunikasi utama bagi siswa 

dengan gangguan pendengaran. Pengajaran bahasa isyarat tidak hanya 

mencakup kosakata dan tata bahasa, tetapi juga teknik komunikasi 

nonverbal yang efektif. 

3) Penggunaan Alat Bantu Komunikasi: Selain bahasa isyarat, SLB 

Melati Aisyiyah Tembung juga menggunakan berbagai alat bantu 

komunikasi untuk mendukung siswa dalam berkomunikasi. Alat bantu 

komunikasi dapat berupa gambar, simbol, papan tulis, atau teknologi 

seperti laptop sebagai alat bantu guru untuk mengajar. Penggunaan alat 
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bantu komunikasi memungkinkan siswa untuk menyampaikan pikiran, 

perasaan, dan kebutuhan mereka dengan lebih jelas dan efektif. 

3. Kesadaran Terhadap Kontradiksi dalam Komunikasi Nonverbal 

Kesadaran terhadap kontradiksi dalam komunikasi nonverbal proksemik 

memiliki peran yang sangat penting di SLB Melati Aisyiyah Tembung untuk 

menciptakan lingkungan inklusif dan mendukung bagi siswa dengan kebutuhan 

khusus. Komunikasi nonverbal proksemik melibatkan penggunaan ruang, jarak, 

gerakan tubuh, dan ekspresi wajah untuk menyampaikan pesan dan membangun 

hubungan interpersonal. Dalam konteks SLB, kesadaran terhadap kontradiksi 

dalam komunikasi nonverbal proksemik membantu guru dan staf sekolah untuk 

memahami perbedaan dalam preferensi komunikasi siswa, serta memastikan bahwa 

setiap siswa merasa didengar, dimengerti, dan dihargai.  

Pentingnya kesadaran terhadap kontradiksi dalam komunikasi nonverbal 

proksemik di SLB Melati Aisyiyah Tembung dapat dilihat dari beberapa aspek: 

➢ Memahami Preferensi Komunikasi Siswa 

➢ Mencegah Miskomunikasi 

➢ Membangun Hubungan yang Inklusif 

➢ Meningkatkan Keterlibatan Siswa 

 

4. Metode dan Strategi Pembelajaran 

Metode Demonstrasi : Guru menggunakan demonstrasi atau contoh konkret 

untuk menjelaskan konsep-konsep yang sulit dipahami 

oleh siswa. 

Pembelajaran Berbasis 

Proyek 

: Siswa diberi proyek atau tugas praktis yang melibatkan 

keterampilan nyata untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka. 

Pembelajaran 

Kolaboratif 

: Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan 

masalah atau menyelesaikan tugas, mempromosikan 

kerjasama dan interaksi sosial. 
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Pembelajaran 

Diferensiasi 

: Guru menyesuaikan materi dan metode pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan individu siswa, memastikan 

bahwa setiap siswa dapat belajar secara efektif. 

Pembelajaran Inkuiri : siswa tidak hanya belajar tentang sifat-sifat air secara 

teoritis, tetapi juga melalui proses eksplorasi dan 

penemuan sendiri, yang dapat meningkatkan pemahaman 

dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran 

 

Di SLB Melati Aisyiyah Tembung, menerapkan strategi pengulangan dan 

penggunaan materi visual yang menjadi dua pendekatan penting dalam proses 

pembelajaran untuk mendukung siswa dengan berbagai kebutuhan khusus. 

• Strategi Pengulangan 

Strategi pengulangan digunakan untuk memperkuat pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran dengan cara menyajikan informasi atau konsep 

secara berkala. di SLB Melati Aisyiyah Tembung, strategi pengulangan menjadi 

kunci untuk memastikan bahwa siswa dengan berbagai kebutuhan khusus dapat 

memproses dan mengingat informasi dengan lebih baik. Hal ini terutama penting 

dalam mengajarkan konsep dasar seperti kata benda, kata-kata sederhana, dan 

pertanyaan dasar, di mana pengulangan memungkinkan siswa untuk memperkuat 

pemahaman mereka terhadap materi tersebut. Dengan pengulangan yang terus-

menerus, guru dapat membantu siswa untuk menjaga pengetahuan dan 

keterampilan yang diperolehnya agar tetap terjaga dan berkembang. 

• Penggunaan Materi Visual 

Penggunaan materi visual di SLB Melati Aisyiyah Tembung merupakan alat 

yang efektif dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang 

diajarkan. Guru menggunakan gambar, grafik, diagram, atau media visual lainnya 

untuk menyajikan informasi dengan cara yang lebih konkret dan mudah dipahami 

oleh siswa. Dengan menggunakan materi visual, guru dapat membantu siswa untuk 

membangun hubungan yang lebih baik antara konsep-konsep yang diajarkan 

dengan dunia nyata. Misalnya, gambar dapat digunakan untuk mengilustrasikan 
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konsep-konsep abstrak atau situasi yang sulit dipahami, sehingga mempermudah 

pemahaman siswa. 

• Implementasi di SLB Melati Aisyiyah Tembung 

Di SLB Melati Aisyiyah Tembung, guru menggunakan strategi 

pengulangan dan penggunaan materi visual secara terintegrasi dalam proses 

pembelajaran. Mereka secara rutin menyajikan informasi dengan menggunakan 

materi visual seperti gambar, video, dan alat peraga untuk memperkuat pemahaman 

siswa. Selain itu, mereka juga secara konsisten menggunakan strategi pengulangan 

untuk memastikan bahwa siswa dapat mengingat dan menguasai materi 

pembelajaran dengan baik. Dengan demikian, kombinasi antara strategi 

pengulangan dan penggunaan materi visual menjadi pendekatan yang efektif dalam 

mendukung pembelajaran siswa di SLB Melati Aisyiyah Tembung. 

5. Keterlibatan Guru 

Keterlibatan penuh guru di SLB Melati Aisyiyah Tembung sangatlah 

penting karena memainkan peran utama dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan mendukung bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Guru di SLB 

memiliki tanggung jawab untuk merancang dan menyampaikan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. Dengan 

keterlibatan penuh, guru dapat merencanakan pembelajaran yang 

memperhitungkan berbagai gaya belajar dan tingkat keterampilan siswa, sehingga 

memungkinkan semua siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka. 

Guru perlu mengadaptasi kurikulum secara individual untuk memenuhi 

kebutuhan siswa dengan kebutuhan khusus, seperti tunarungu, autis, atau 

tunagrahita. Hal ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang karakteristik 

dan kebutuhan masing-masing siswa serta kreativitas dalam merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai. Selain menyediakan pembelajaran akademik, guru juga 

harus memberikan dukungan emosional kepada siswa dengan kebutuhan khusus. 

Mereka perlu membangun hubungan yang kuat dengan siswa, memahami tantangan 

yang mereka hadapi, dan memberikan dorongan serta motivasi yang dibutuhkan 

agar siswa merasa percaya diri dan termotivasi untuk belajar. 



55 

 

 
 

Keterlibatan penuh guru juga diperlukan dalam kolaborasi dengan tim 

multidisiplin, termasuk terapis, psikolog, dan orang tua siswa. Kolaborasi ini 

penting untuk menyediakan pendekatan holistik dalam mendukung perkembangan 

dan keberhasilan siswa di berbagai aspek kehidupan mereka. Guru perlu secara 

aktif memantau kemajuan akademik dan perkembangan siswa serta merespons 

secara tepat terhadap kebutuhan dan tantangan yang muncul. Dengan keterlibatan 

penuh, guru dapat mengidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian 

tambahan dan merancang intervensi yang sesuai untuk membantu siswa mencapai 

tujuan pembelajaran mereka. Secara keseluruhan, keterlibatan penuh guru di SLB 

Melati Aisyiyah Tembung merupakan kunci untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif, mendukung, dan memungkinkan semua siswa untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di SLB Melati Aisyiyah Tembung, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi nonverbal proksemik, penggunaan bahasa isyarat, 

dan alat bantu komunikasi memainkan peran yang sangat penting dalam 

mendukung interaksi, pembelajaran, dan pengembangan siswa berkebutuhan 

khusus. Penggunaan metode ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami 

informasi dan menyampaikan kebutuhan mereka, tetapi juga dalam membangun 

hubungan yang inklusif dengan guru dan teman sekelasnya. Keterlibatan penuh 

guru serta kesadaran guru terhadap kontradiksi dalam komunikasi nonverbal sangat 

membantu dalam memahami preferensi komunikasi unik setiap siswa, yang pada 

gilirannya mencegah terjadinya miskomunikasi dalam interaksi sehari-hari di 

sekolah. Guru yang peka terhadap tanda-tanda nonverbal dapat menyesuaikan 

pendekatan mereka sehingga lebih efektif dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dan berkomunikasi dengan siswa. Strategi pengulangan dan 

penggunaan materi visual terbukti sebagai pendekatan yang efektif dalam 

memfasilitasi pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. Pengulangan membantu 

memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, sementara materi 

visual membantu menyajikan informasi dengan cara yang lebih konkret dan mudah 

dipahami oleh siswa. Kedua strategi ini bekerja secara sinergis untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih komprehensif dan mendalam bagi siswa 

berkebutuhan khusus di SLB Melati Aisyiyah Tembung. 
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5.2. Saran  

Saran yang dapat diambil dari hasil pembahasan mengenai “Peran 

Komunikasi Nonverbal Proksemik Dalam Memahami Bahasa Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di SLB Melati Aisyiyah Tembung” adalah perlunya terus 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan komunikasi 

nonverbal proksemik, bahasa isyarat, dan alat bantu komunikasi, serta dalam 

menerapkan strategi pengulangan dan penggunaan materi visual. Selain itu, 

pentingnya kolaborasi antara guru, orang tua, dan tenaga profesional lainnya juga 

perlu ditingkatkan untuk memberikan dukungan holistik kepada siswa dengan 

kebutuhan khusus. Selanjutnya, perlunya pengembangan kurikulum yang inklusif 

dan adaptif untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa juga perlu diperhatikan. 

Dengan demikian, SLB Melati Aisyiyah Tembung dapat terus meningkatkan 

kualitas pendidikan inklusif yang mereka tawarkan, sehingga semua siswa dapat 

meraih potensi maksimal mereka. 
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